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MOTTO 

 

“Bersabarlah kamu dan kuatkan kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga dan 

bertakwalah kepada Allah supaya kamu menang.” 

(QS. Ali Imran : 200) 

 

 

“Don’t give up on your dreams or your dreams will give up on you.” 

“Success is not the key to happiness. Happiness is the key to success. If you love what 

you are doing, you will be success. ” –Byun Baekhyun 
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ABSTRAK 

 

Cyberbullying merupakan perilaku agresif berupa perundungan yang dilakukan 

melalui teknologi digital yang terhubung internet secara sengaja oleh individu atau 

sekelompok orang dengan mengintimidasi korban, memberi ancaman, mengirimkan 

sesuatu yang berbahaya, mengganggu, mempermalukan, menghina, mengucilkan 

secara sosial atau merusak reputasi baik milik korban. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini yaitu untuk menguji secara empiris adanya hubungan antara kontrol diri 

dan harga diri dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter yang dianalisis 

menggunakan teknik pearson product moment guna menguji hipotesis pertama dan 

kedua, dan teknik multiple correlation guna menguji hipotesis ketiga. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional menggunakan skala cyberbullying, 

kontrol diri, dan harga diri dengan skala likert. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik convenience sampling dengan sampel yang 

sebanyak 272 remaja yang aktif menggunakan twitter. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dan harga 

diri dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter dengan nilai r=0,572 dan 

p=0,000. 

Kata Kunci : Cyberbullying, Kontrol Diri, Harga Diri, Twitter 
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ABSTRACT 

 

Cyberbullying is aggressive behavior in the form of bullying that is carried out 

through digital technology that is connected to the internet intentionally by 

individuals or groups of people by intimidating victims, making threats, sending 

something harmful, disturbing, embarrassing, insulting, socially isolating or 

damaging the victim's good reputation. The purpose of this study was to empirically 

test the relationship between self-control and self-esteem with cyberbullying among 

young Twitter users who were analyzed using the Pearson product moment technique 

to test the first and second hypotheses, and multiple correlation techniques to 

complete the third hypothesis. This study uses a quantitative correlational approach 

using a scale of cyberbullying, self-control, and self-esteem with a Likert scale. The 

sampling technique used in this study was a convenience sampling technique with a 

sample of 272 teenagers who actively use Twitter. The results of this study indicate 

that there is a significant negative relationship between self-control and self-esteem 

with cyberbullying in young Twitter users with a value of r=0.572 and p=0.000. 

Keywords : Cyberbullying, Self Control, Self Esteem, Twitter  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Cyberbullying ini banyak terjadi di beberapa media sosial, diantaranya 

facebook, instagram, tiktok, line, whatsapp, twitter, dan lainnya. Cyberbullying 

menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) adalah tindakan agresif 

terhadap orang lain yang berulang kali mengirim atau mengunggah pesan atau 

pernyataan yang menyakitkan kepada korban yang tidak dapat melindungi 

dirinya sendiri secara online atau menggunakan teknologi digital lainnya. Salah 

satu media sosial yang dijadikan aksi bullying disini ialah media sosial twitter, 

karena dengan menggunakan media sosial twitter pelaku akan dengan mudah 

mengutarakan pendapatnya berupa tulisan dan mengunggah gambar dengan 

menggunakan fitur tweet, serta dapat saling membalas kicauan individu lainnya 

berupa tulisan/gambar (Anggraeni dkk., 2022).  

Pelaku cyberbullying ini dapat dengan mudah mengirimkan tulisan jahat 

serta mengunggah gambar yang ada hubungannya dengan individu lain bertujuan 

untuk mengintimidasi korban dan merusak reputasi baik dari korban (Nasrullah, 

2015). Twitter dapat diartikan sebagai media sosial yang berbentuk micro-

blogging (mengirim pesan secara singkat di platform media sosial) dalam 

mengirim pesan singkat maksimal 280 huruf, karena jumlah huruf dalam satu 
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kali tweet terbatas. Menurut laporan Website Rating per Juli 2022 Indonesia 

menjadi negara dengan pengguna twitter terbesar ke-4 di dunia dengan jumlah 

21,2 juta pengguna (Ahlgren, 2023). 

Perundungan media sosial tersebut pun banyak terjadi pada pengguna 

media sosial twitter dari kalangan remaja. Remaja ialah suatu masa perubahan, 

yang dimaksud masa perubahan disini yaitu masa anak yang memasuki ke masa 

dewasa. Menurut Oktaliza (2015), adanya suatu peningkatan dari emosi yang 

dimiliki oleh remaja karena remaja tersebut sudah berada dalam tekanan sosial, 

juga sudah mengalami adanya keadaan, serta mimpi terbaru. Hal itu 

menimbulkan remaja menghadapi adanya kekalahan/gagal saat menuntaskan 

persoalan yang dihadapi, sehingga seringkali disebut sebagai remaja dengan usia 

rentan mengenai permasalahan perilaku agresif (Yulia & Elfita, 2019).  

Salah satu perilaku agresif pada remaja tersebut ialah adanya 

cyberbullying. Menurut kacamata orang-orang mengenai cyberbullying, masih 

banyak yang belum bisa melihat seberapa bahayanya dan dampak yang 

ditimbulkan dari perilaku agresi tersebut. Dampak besar dari cyberbullying ini 

seperti munculnya intensitas empati yang kian menurun, timbulnya perilaku 

abnormal, serta pro-sosial saat terlibat dengan adanya proses interaksi sosial 

(Ahsin & Aini, 2022). Dampak lainnya seperti, dapat mempengaruhi mental 

korban bahkan banyak dari korban bullying berakhir dengan bunuh diri karena 

banyak dari korban tidak tahan dengan banyak tekanan yang kemudian 
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menjadikan korban depresi. Hal ini membuktikan betapa besarnya pengaruh 

cyberbullying terhadap kehidupan sosial. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap tujuh 

subjek mengenai cyberbullying pada remaja pengguna twitter, dengan pertanyaan 

yang berfokus pada delapan aspek dari Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) 

dengan hasilnya adalah tujuh dari tujuh subjek pernah melakukan aspek flaming 

(amarah), tiga dari tujuh subjek pernah melakukan aspek denigration 

(pencemaran nama baik), dua dari tujuh subjek pernah melakukan aspek 

harassment (gangguan), satu dari tujuh subjek pernah melakukan aspek trickery 

(menipu). Aspek outing (menyebarkan) satu dari tujuh subjek pernah melakukan, 

dan aspek exclusion (mengeluarkan) satu dari tujuh subjek pernah melakukan. 

Dari kesimpulan tersebut, dapat dilihat bahwa masing-masing subjek dari aspek 

cyberbullying minimal pernah melakukan satu aspek dari delapan aspek 

cyberbullying. 

Menurut Kowalski dan Limber (2013), salah satu faktor yang 

mempengaruhi cyberbullying ialah karakteristik kepribadian. Berdasarkan 

karakteristik kepribadian individu yang melakukan cyberbullying terlihat bahwa 

individu tersebut cenderung akan memiliki agresivitas tinggi, temperamental, dan 

sulit untuk mematuhi aturan yang ada. Individu dengan karakteristik kepribadian 

semacam itu akan sulit untuk mengendalikan keinginan yang ada dalam dirinya 

tanpa mengedepankan pemikiran yang ada. Terkadang karena hal tersebut 

perilakunya akan menjadi perilaku sadar yang sulit untuk dikendalikan oleh 
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individu tersebut (Rukmi, 2019). Hal ini terjadi karena individu mempunyai 

kontrol diri yang rendah, maka dapat mempunyai perilaku agresif yang lebih 

besar, seperti cyberbullying ini.  

Kontrol diri merupakan keahlian yang individu miliki pada saat mengontrol 

dirinya, baik itu mengendalikan perilakunya, pemikirannya, emosinya ataupun 

saat mengambil keputusan. Sehingga, sebelum individu tersebut memberikan 

suatu putusan, maka individu tersebut akan mempertimbangkan bagaimana atau 

apa akibat yang mungkin akan terjadi kedepannya. Karena semakin tinggi 

kontrol diri yang dimiliki oleh individu, maka semakin baik dan positif pula 

dirinya dalam mengendalikan perilaku yang dimilikinya (Purwasih dkk., 2017). 

Remaja yang mempunyai keahlian dalam mengontrol dirinya dengan baik, 

tentunya hendak membawa dampak positif bagi dirinya. Sedangkan, remaja yang 

tidak bisa atau tidak memiliki kemampuan dalam mengontrol dirinya dengan 

baik akan membawa dampak negatif untuk dirinya. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi cyberbullying menurut Syah dan 

Hermawati (2018) adalah faktor internal. Dijelaskan bahwa individu yang 

melakukan cyberbullying mempunyai karakteristik kepribadian yang dominan, 

kurangnya empati, tidak berani mengambil resiko yang ada, suka mencari 

sensasi, bahkan rendahnya harga diri yang dimiliki. Kemudian individu yang 

memiliki kepribadian tersebut cenderung akan mencari korban dengan 

kepribadian yang rapuh, lemah, bergantung, serta belum mampu mengambil 

keputusan secara mandiri. Maka salah satu faktor internalnya adalah harga diri. 
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Harga diri yang rendah akan mengakibatkan individu tersebut dengan mudah 

melakukan perilaku agresif, salah satunya adalah cyberbullying.  

Harga diri dapat diartikan sebagai suatu bentuk penilaian, penerimaan diri 

individu, dan penghargaan untuk tiap diri individu (Rahardjo & Mulyani, 2020). 

Selain itu, harga diri merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 

berbagai bidang diantaranya ialah ucapan, penilaian, emosi, perilaku, serta 

pilihan (Jannah dkk., 2022). Kemudian seseorang yang mempunyai harga diri 

tinggi menunjukkan dirinya sebagai pribadi yang optimis, bangga, dan puas akan 

dirinya sendiri (Multasih & Suryadi, 2019). Sebaliknya jika seseorang yang 

mempunyai harga diri rendah cenderung menunjukkan karakteristik seperti 

memiliki keinginan menjadi orang lain atau berada di posisi orang lain (Potard, 

2020). Maka dalam hal ini jika remaja dapat menerima adanya cyberbullying 

nantinya akan membuat dirinya menjadi gagal dalam membentuk jati diri yang 

ada dalam dirinya. Hal tersebut sangat penting untuk membangun adanya harga 

diri yang tinggi bagi remaja. 

Dari penelitian ini adapun didukung dengan penelitian terdahulu seperti 

dalam penelitian Ramadani (2020) mengenai hubungan antara kontrol diri 

dengan cyberbullying pada remaja. Yang mana diperoleh hasil bahwa terdapat 

sumbangan efektif variabel kontrol diri terhadap variabel cyberbullying sebesar 

15,3% dan sisanya 84,7%  dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian tersebut. Maka menunjukkan bahwa adanya hubungan negative 

signifikan antara kontrol diri dengan cyberbullying, sehingga dalam penelitian 
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tersebut hipotesis dapat diterima. Lalu dalam penelitian Naraswari (2019) 

mengenai hubungan antara harga diri dengan perilaku cyberbullying pada remaja. 

Yang mana diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara harga diri dengan 

perilaku cyberbullying dengan r = -0,398 dan p = 0,001 (p > 0,50), dengan begitu 

terdapat hubungan negative antara harga diri dengan perilaku cyberbullying pada 

remaja dengan sumbangan efektif harga diri terhadap perilaku cyberbullying 

sebesar 15,8%. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik meneliti judul, 

“Hubungan antara Kontrol Diri dan Harga Diri dengan Cyberbullying pada 

Remaja Pengguna Twitter” bertujuan agar tidak terjadi lagi adanya cyberbullying 

pada remaja khususnya pengguna twiter. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti dapat mengemukakan 

rumusan masalah, sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan cyberbullying pada 

remaja pengguna twitter? 

2. Apakah terdapat hubungan antara harga diri dengan cyberbullying pada 

remaja pengguna twitter? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dan harga diri dengan 

cyberbullying pada remaja pengguna twitter? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menguji secara empiris hubungan antara kontrol diri dengan cyberbullying 

pada remaja pengguna twitter. 

2. Menguji secara empiris hubungan antara harga diri dengan cyberbullying 

pada remaja pengguna twitter. 

3. Menguji secara empiris hubungan antara kontrol diri dan harga diri dengan 

cyberbullying pada remaja pengguna twitter.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini jika dijalankan harapannya bisa memberi manfaat untuk 

banyak pihak, baik itu manfaat secara teoritis ataupun praktis. Sesuai dengan 

tujuan penelitian maka manfaat penelitian dapat disebutkan, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Menambahnya pengetahuan serta meningkatkan ilmu yang sudah 

diperoleh selama masuk masa perkuliahan, dengan begitu penelitian 

ini dapat dijadikan wahana untuk meningkatkan ilmu yang penulis 

miliki. 

b) Penelitian ini juga bisa digunakan sebagai bahan kajian dan 

pertimbangan pada suatu penelitian lanjutan yang masih relevan. 



8 
 

c) Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan tentang 

hubungan antara kontrol diri dan harga diri dengan cyberbullying 

pada remaja pengguna twitter. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Subjek 

Diharapkan penelitian ini dapat mengatasi serta mencegah 

permasalahan yang memiliki kaitannya dengan cyberbullying, harga 

diri, dan kontrol diri serta bisa dijadikan pertimbangan untuk 

mahasiswi agar dapat mengontrol perilaku agresif berupa 

cyberbullying, dapat mengendalikan diri serta dapat meningkatkan 

harga diri, sehingga mampu mencegah meningkatnya perilaku agresif 

berupa cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan referensi dan 

pembanding data untuk penelitian yang akan datang, sehingga 

penelitian tentang kontrol diri dan harga diri dengan cyberbullying 

pada remaja pengguna twitter bisa di kaji lebih dalam dan lebih luas 

lagi. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti: 
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1. Nissa dan Hatta (2022) pada penelitian “Hubungan Self-Esteem dengan 

Perilaku Cyberbullying pada Remaja Pengguna Media Sosial Twitter”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji korelasi 

dapat dilihat bahwa tidak ada hubungan positif signifikan antara self-

esteem dan cyberbullying pada remaja akhir pengguna media sosial twitter 

di Kota Bandung. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan membahas 

hubungan self-esteem dengan perilaku cyberbullying pada remaja pengguna 

media sosial twitter. Perbedaannya dengan penelitian ini, peneliti 

menambahkan satu variabel yaitu variabel kontrol diri dan subjek yang 

digunakan dalam penelitian tersebut ialah remaja pengguna media sosial 

twitter di Kota Bandung, sedangkan peneliti menggunakan subjek remaja 

pengguna twitter (yang disebar secara umum di media twitter). 

2. Hidayat (2017) pada penelitian “Hubungan Kontrol Diri dengan Intensi 

Melakukan Cyberbullying”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan signifikan antara kontrol diri dengan intensi melakukan 

cyberbullying pada dewasa awal. Hal ini berarti rendahnya kontrol diri 

berkaitan dengan intensi melakukan cyberbullying pada dewasa awal. 

Penelitian ini mempunyai kesamaan pada variabel kontrol diri dan 

cyberbullying. Perbedaannya dengan penelitian ini, peneliti menambahkan 

satu variabel yaitu variabel harga diri dan subjek yang digunakan dalam 

penelitian tersebut ialah dewasa awal, sedangkan peneliti menggunakan 



10 
 

subjek remaja pengguna twitter (yang disebar secara umum di media 

twitter). 

3. Malihah dan Alfiasari (2018) pada penelitian “Perilaku Cyberbullying 

pada Remaja dan Kaitannya dengan Kontrol Diri dan Komunikasi Orang 

Tua”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 

negatif signifikan antara komunikasi orang tua-remaja dan kontrol diri 

remaja terhadap perilaku cyberbullying remaja. Penelitian ini memiliki 

kesamaan yaitu pada variable kontrol diri dan variable cyberbullying. 

Perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan variabel komunikasi orang 

tua dengan subjek penelitiannya remaja, sedangkan peneliti menggunakan 

variabel harga diri dengan subjek remaja pengguna twitter. 

4. Lesmana dan Febrianto (2019) pada penelitian “Hubungan Harga Diri dan 

Prasangka Gender dengan Kecenderungan Perilaku Cyberbullying Pelajar 

Jakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis 

menunjukkan harga diri dan cyberbullying mempunyai hubungan 

signifikan. Sedangkan, prasangka gender dan cyberbullying memiliki 

hubungan yang signifikan. Maka, hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dan 

prasangka gender dengan perilaku cyberbullying pada pelajar Jakarta. 

Penelitian ini mempunyai kesamaan pada variabel harga diri dan variabel 

perilaku cyberbullying. Perbedaannya adalah penelitian ini terdapat 

variabel lain yaitu prasangka gender dengan subjek penelitiannya pelajar 
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Jakarta, sedangkan variabel lain dari peneliti yaitu kontrol diri dengan 

subjek penelitiannya remaja pengguna twitter. 

5. Devia dan Pratama (2021) pada penelitian “Hubungan antara Self-Control 

dengan Perilaku Cyberbullying di Media Sosial pada Remaja”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan negatif signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku cyberbullying di media sosial pada remaja. 

Penelitian ini mempunyai kesamaan pada variabel self-control (kontrol 

diri) dan variabel perilaku cyberbullying. Perbedaan dengan penelitian ini, 

subjek yang di ambil dari kalangan remaja seperti SMP, SMA, dan 

perguruan tinggi yang memiliki media sosial, sedangkan subjek yang di 

ambil peneliti dari kalangan remaja pengguna twitter (secara umum). 

6. Hindarto (2022) pada penelitian “Hubungan antara Empati dan Self-

Esteem dengan Intensi Cyberbullying pada Remaja di Surabaya”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan signifikan antara 

empati dan self-esteem dengan intensi cyberbullying, yang artinya semakin 

rendah empati maka akan semakin tinggi pula intensi cyberbullying dan 

semakin tinggi self-esteem maka semakin tinggi pula intensi  cyberbullying 

pada remaja di Surabaya. Penelitian ini mempunyai kesamaan pada 

variabel self-esteem (harga diri) dan variabel cyberbullying. Perbedaannya 

ialah penelitian ini memiliki variabel lain yaitu empati dengan subjek 

penelitiannya remaja di Surabaya, sedangkan variabel lain dari peneliti 

yaitu kontrol diri dengan subjek penelitiannya remaja pengguna twitter. 
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7. Rohana (2022) pada penelitiannya “Hubungan antara Kontrol Diri dan 

Konformitas dengan Cyberbullying pada Remaja Madya Penggemar 

Kpop”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan kontrol 

diri dan konformitas dengan cyberbullying pada remaja madya penggemar 

kpop. Penelitian ini mempunyai kesamaan pada variabel kontrol diri dan 

variabel cyberbullying. Perbedaannya yaitu penelitian ini terdapat variabel 

lain yaitu variabel konformitas dengan subjek penelitiannya remaja madya 

penggemar kpop, sedangkan peneliti menggunakan variabel harga diri 

dengan subjek penelitiannya remaja pengguna twitter. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu karena subjek 

penelitian yang di ambil berbeda dari penelitian sebelumnya yakni remaja 

pengguna twitter. Selain itu, ketiga variabel (X1, X2, Y) yang diteliti memiliki 

keterkaitan yang berbeda dari peneliti sebelumnya juga, maka peneliti akan 

menguji adanya hubungan dari variabel-variabel yang ada. 

  



13 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Cyberbullying 

1. Pengertian Cyberbullying 

Olweus (dalam Darmayanti dkk., 2019) memberikan definisi terkait 

bullying sebagai salah satu masalah psikososial dengan mengejek dan 

merendahkan individu lain secara berulang. Hal tersebut dapat menimbulkan 

adanya dampak negatif terhadap korban bullying di mana dalam hal ini 

pelaku memiliki kekuatan lebih besar dibanding dengan korban. Menurut 

Schott (2014) bullying adalah salah satu tindakan agresif, baik tindakan 

secara fisik maupun verbal yang dilakukan oleh individu. Bullying menurut 

Coloroso (dalam Muzdalifah, 2020) adalah tindakan bermusuhan yang 

dilakukan secara sadar serta disengaja, bertujuan guna menyakiti, seperti 

menakuti dengan memberikan ancaman kekerasan serta menimbulkan 

adanya teror. Bullying yang terjadi pada komunikasi secara daring disebut 

dengan cyberbullying (Darmayanti dkk., 2019). 

Smith, dkk (dalam Nissa' & Hatta, 2022) mendefinisikan terkait 

cyberbullying sebagai suatu bentuk tindakan agresif yang sengaja dilakukan 

oleh suatu kelompok atau individu, menggunakan media elektronik berulang 

kali dari waktu ke waktu pada korban yang tidak bisa dengan mudah 

membela dirinya sendiri. Menurut Kowalski, dkk (dalam Syah & 
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Hermawati, 2018), cyberbullying berfokus pada bullying yang dapat terjadi 

dengan menggunakan media instant messaging, email, chat room, website, 

video game, atau gambaran pesan yang di kirim melalui smartphone. 

Cyberbullying ialah salah satu perilaku yang dilakukan menggunakan 

teknologi internet untuk menyakiti orang lain dengan sengaja serta secara 

berulang.  

Cyberbullying dapat diartikan juga sebagai suatu bentuk 

mengintimidasi yang dilakukan oleh pelaku dengan tujuan untuk 

melecehkan target/korban melalui perangkat teknologi. Dalam hal ini pelaku 

ingin melihat korban/targetnya terluka. Ada banyak cara yang mereka 

lakukan guna untuk menyerang korbannya dengan mengirimkan pesan yang 

bersifat tidak baik (jahat) dan gambar yang mengganggu yang setelah itu 

disebarkan guna untuk mempermalukan korban jika ada orang lain yang 

melihatnya (Rifauddin, 2016). Pengertian lain mengenai cyberbullying ialah 

salah satu perilaku bullying yang dilakukan menggunakan internet serta 

teknologi digital, dengan tujuan untuk mengganggu, mengancam, 

mempermalukan, menghina, mengucilkan secara sosial atau merusak 

reputasi baik yang orang lain miliki (Utami, 2021). 

Menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) mendefinisikan 

cyberbullying adalah tindakan agresif terhadap orang lain yang berulang kali 

mengirim atau mengunggah pesan atau pernyataan yang menyakitkan 

kepada korban yang tidak dapat melindungi dirinya sendiri secara online 
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atau menggunakan teknologi digital lainnya. Selain itu, Patchin dan Hinduja 

(dalam dari Nissa' & Hatta, 2022) cyberbullying juga dapat didefinisikan 

sebagai luka yang diberikan secara sungguh-sungguh serta dilakukan secara 

berulang melalui media elektronik. Ada pula yang mengartikan 

cyberbullying sebagai bentuk tindak kekerasan, baik yang dilakukan secara 

sengaja ataupun tidak. Hal tersebut disebabkan karena tindakan 

cyberbullying dilarang dalam aturan hukum positif ataupun hukum agama, 

karena ada dampak yang buruk bagi seseorang maupun pada kehidupan 

sosial (Ahsin & Aini, 2022).  

Berdasarkan teori-teori yang sudah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa cyberbullying adalah perilaku agresif berupa 

perundungan yang dilakukan melalui teknologi digital yang terhubung 

internet secara sengaja oleh individu atau sekelompok orang dengan 

mengintimidasi korban, memberi ancaman, mengirimkan sesuatu yang 

berbahaya, mengganggu, mempermalukan, menghina, mengucilkan secara 

sosial, atau merusak reputasi baik milik korban. 

 

2. Aspek-aspek dari Cyberbullying 

Menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018), terdapat beberapa 

aspek dari cyberbullying, yaitu: 

a. Flaming (amarah) merupakan bentuk tindakan berupa mengirimkan 

sebuah pesan yang berisi kata/kalimat penuh rasa marah serta frontal. 
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b. Harassment (pelecehan/gangguan) merupakan mengirimkan pesan 

teks berisi gangguan bahkan terdapat unsur pelecehan yang 

menggunakan beberapa media sosial seperti email, sms secara terus-

menerus. 

c. Denigration (pencemaran nama baik) merupakan suatu proses 

mempublikasikan keburukan seseorang ke media sosial dengan tujuan 

untuk merusak nama baik dari seseorang tersebut. 

d. Cyberstalking (mengikuti) merupakan suatu tindakan yang 

mengganggu serta dapat merusak nama baik seseorang secara 

menonjol, sehingga dapat membuat timbulnya rasa takut yang besar 

pada seseorang tersebut. 

e. Impersonation (peniruan) merupakan suatu bentuk tindakan pura-pura 

menjadi individu lain dan mengirim pesan atau bahkan status yang 

bersifat tidak baik. 

f. Trickery (menipu) merupakan bentuk tindakan mempengaruhi 

seseorang dengan segala tipu dayanya supaya bisa mendapatkan 

sebuah rahasia atau gambar pribadi dari seseorang tersebut dengan 

adanya maksud dan tujuan tertentu. 

g. Outing (membagikan/menyebarkan) merupakan bentuk tindakan 

membagikan rahasia atau informasi pribadi kepada orang lain dengan 

adanya maksud dan tujuan tertentu. 
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h. Exclusion (pengucilan) adalah bentuk tindakan secara sengaja dan 

kejam mengucilkan bahkan mengeluarkan seseorang dari forum 

online. 

Kemudian menurut Patchin dan Hinduja (dalam Pebriani, 2022), yaitu 

terdapat empat aspek cyberbullying, yaitu:  

a. Repetition (pengulangan) merupakan hal yang sangat penting dalam 

elemen intimidasi. Selain itu, pengulangan diartikan sebagai suatu hal 

yang mudah dikenali dan sering dilakukan di dunia maya, sehingga 

korban akan merasa terganggu. 

b. Intention (niat atau maksud) merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

dengan sengaja yang memiliki potensi menimbulkan kerugian bagi 

individu lainnya. 

c. Harm (membahayakan) merupakan hal yang ada dalam konsep 

intimidasi diartikan sebagai sesuatu yang berpotensi dapat 

membahayakan korban yang akhirnya menyebabkan korban tersebut 

dapat terluka. Kerugian dari konsep intimidasi ini dapat berupa fisik, 

sosial, psikologis/perilaku, dan emosional. 

d. Imbalance of power (ketidakseimbangan kekuatan) merupakan ketika 

pelaku intimidasi lebih kuat dibandingkan dengan korbannya. 

Dari kedua teori dari tokoh yang berbeda ini mengenai aspek-aspek 

cyberbullying dapat disimpulkan bahwa peneliti akan menggunakan aspek 
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dari Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) yang terdiri dari delapan aspek, 

di antaranya ada flaming (amarah), harassment (gangguan), denigration 

(pencemaran nama baik), cyberstalking (mengikuti), impersonation 

(peniruan), trickery (menipu), outing (menyebarkan), dan exclusion 

(mengeluarkan). 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cyberbullying 

Berikut terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

cyberbullying menurut Kowalski dan Limber (2013) yaitu: 

a. Bullying tradisional 

Bullying yang terjadi di dunia nyata ini dapat mempengaruhi adanya 

perilaku bullying dunia maya atau yang biasa disebut cyberbullying.  

b. Karakteristik kepribadian 

Individu yang memiliki kepribadian dengan agresivitas cenderung 

tinggi, maka individu tersebut memiliki empati yang kurang serta 

kurangnya atau bahkan tidak dapat mengontrol dirinya dengan baik. 

Dalam hal ini dapat disebut dengan kontrol diri yang rendah, maka 

individu tersebut memiliki perilaku agresif yang cenderung lebih 

besar.  

c. Persepsi terhadap korban 

Hal ini bisa terjadi pada korban dari cyberbullying karena persepsi dari 

pelaku terhadap korban memiliki sifat/karakteristik yang mengundang 
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pelaku melakukan bullying kepada korban. Selain itu, persepsi 

terhadap cyberbullying yang dimiliki, baik itu persepsi positif ataupun 

persepsi negatif tetap akan memberikan pengaruh bagi seseorang 

ketika dihadapkan atau di tuntut untuk menilai adanya kasus 

cyberbullying yang dilihatnya dalam dunia maya, seperti media sosial 

(Afifa dkk., 2021). 

d. Strain 

Strain ialah suatu keadaan psikis yang timbul akibat adanya hubungan 

yang bersifat negatif, sehingga karena hal tersebut dapat menimbulkan 

efek negatif pula yang mengarah pada suatu kenakalan pada individu. 

Remaja yang mengalami strain ini cenderung akan melakukan bully 

atau melakukan cyberbullying pada orang lain yang akan dijadikan 

korban. Dibandingan dengan remaja yang tidak mengalami strain, 

dirinya tidak akan melakukan hal-hal seperti bullying tersebut (Hinduja 

& Patchin, 2010).  

e. Peran interaksi orang tua dan anak 

Interaksi orang tua dan anak mempunyai peran yang sangat penting 

dalam pembentukan perilaku pada anak, termasuk gaya pengasuhan 

yang digunakan oleh masing-masing orang tua. Dengan orang tua 

melakukan pengawasan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh anak 

dengan berinteraksi menggunakan internet merupakan salah satu faktor 
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yang sangat berpengaruh pada kecenderungan anak untuk terlibat 

dalam cyberbullying.  

Selain itu menurut Syah dan Hermawati (2018), cyberbullying juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. Faktor internal  

Karakteristik kepribadian pelaku yang cenderung dominan, kurangnya 

rasa empati pada orang lain, suka terhadap hal tentang kekerasan, tidak 

berani ambil resiko, rendahnya harga diri dan suka mencari sensasi. 

Seseorang yang mempunyai kepribadian tersebut cenderung akan 

mencari korban dengan kepribadian rapuh, lemah, bergantung, dan 

belum mampu mengambil keputusan dengan mandiri. 

b. Faktor lingkungan keluarga, sekolah dan teman sebaya 

Lingkungan keluarga yang kurang atau tidak harmonis, orang tua 

kurang memberikan perhatian pada anak cenderung atau seringkali 

melakukan suatu tindak kekerasan dalam mendidik anak atau dalam 

mengatasi masalah, cenderung membuat anak melakukan tindakan 

apapun (termasuk bullying) agar dirinya diperhatikan dan diakui. 

Demikian halnya di lingkungan sekolah yang kurang kondusif, dapat 

juga menyebabkan anak menjadi pelaku bullying. Lalu, dalam hal 

teman sebaya pun memiliki peranan yang penting terhadap 

perkembangan dari bullying, sikap anti-sosial dan lain-lain. Hadirnya 

teman sebaya di sini sebagai pengamat secara tidak langsung 
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membantu pelaku bully memperoleh status, popularitas, dan 

kekuasaan. Semua perilaku bullying yang dilakukan oleh anak ini 

dilakukan agar mereka diterima dan dihormati oleh lingkungan 

disekitarnya. Namun, anak-anak yang melakukan bullying 

menggunakan media sosial dan internet ini, karena anak-anak tersebut 

takut melakukan bullying secara langsung. 

c. Motivasi 

Perilaku bullying ini didasari dengan adanya alasan-alasan, seperti rasa 

dendam, amarah, dan sakit hati. Sehingga ingin balas dendam kepada 

individu lain, ingin sekali menunjukkan tingkah lakunya dengan cara 

menyakiti individu tersebut, merasa bosan karena tidak mempunyai 

kegiatan, dan iseng. 

d. Media 

Teknologi yang semakin canggih di era globalisasi menyediakan ruang 

guna memberikan pendapat dan mengizinkan individu untuk 

menggunakan akun tidak bernama (anonim) sangat memungkinkan 

akan terjadi cyberbullying. Hanya dalam hitungan detik informasi 

dipublikasikan dengan cepat, di sebar, sertan di baca oleh individu lain 

yang juga menjadikan pemicu maraknya cyberbullying. 

Dari kedua teori dari tokoh yang berbeda mengenai faktor yang 

mempengaruhi cyberbullying ini dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor 
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yang penjelasannya kurang lebih sama dari kedua teori dari tokoh yang 

berbeda tersebut. Di antaranya adalah karakteristik kepribadian yang 

dijelaskan oleh Kowalski dan Limber (2013) serta faktor internal yang 

dijelaskan oleh Syah dan Hermawati (2018), yang sama-sama menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki kepribadian dengan agresivitas cenderung 

tinggi, maka individu tersebut memiliki empati yang kurang serta tidak dapat 

mengontrol dirinya dengan baik. Orang yang memiliki kepribadian ini akan 

cenderung mencari korban dengan kepribadian yang rapuh, bergantung dan 

belum mampu mengambil keputusan secara mandiri. 

 

4. Cyberbullying menurut Islam 

Cyberbullying dalam Islam menurut Engineer (dalam Zainuddin dkk., 

2020) ialah perilaku merendahkan individu lain, karena pelaku dari 

cyberbullying ini mencoba untuk merendahkan harga diri maupun 

melemahkan mental korban. Sehingga di dalam Islam sangat dilarang dan 

sangat tidak dianjurkan individu melakukan atau menerapkan perilaku 

cyberbullying di kehidupan. Sebagaimana terdapat pembahasan terkait 

cyberbullying dalam firman Allah dalam QS. Al-Hujurat ayat 11 yang 

menjelaskan larangan bagi tiap muslim untuk mengolok-olok orang lain, 

mencela dirinya sendiri atau orang lain dan memanggil dengan gelar yang 

buruk dan siapapun yang tidak bertaubat ialah termasuk orang-orang yang 

dzalim. 
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هُم  ۡوَلََ ۡنسَِآٰءٌ ۡم ِّۡن  ۡ ن  رًا ۡمِّ ا ۡخَي  نوُ  مٍ ۡعَسٰٰٓى ۡانَ  ۡيَّكُو  ن  ۡقَو  مٌ ۡمِّ خَر  ۡقَو  ا ۡلََ ۡيسَ  نَ ۡاٰمَنوُ  ايَُّهَا ۡالَّذِي  يٰٰۤ

س َۡ ۡ ؕ  ۡبئِ  قَاب ِۡ لَ  ا ۡبِالَ  فسَُكُم  ۡوَلََ ۡتنَاَبزَُو  ا ۡانَ  مِزُو ٰۤ ؕ  ۡوَلََ ۡتلَ  هُنَّ ۡ ن  رًا ۡمِّ نسَِّآٰءٍ ۡعَسٰٰٓى ۡانَ  ۡيَّكُنَّ ۡخَي 

ن َۡ ۡ ١١ۡ ُُمُ ۡالّٰللِمُو  ۡ ََ ِٕك
مَان ِۡ ۡ  ۡوَمَن  ۡلَّم  ۡيتَبُ  ََۡاوُلٰٰٓ ي  ِ دَ ۡالَ  قُ ۡبعَ  فسُُو  مُ ۡال   الَِس 

 

 “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-

ngolok kaum yang lain, boleh jadi mereka lebih baik dari mereka, dan 

jangan pula wanita-wanita terhadap wanita-wanita lain, boleh jadi 

mereka lebih baik dari mereka dan janganlah kamu mengejek diri 

kamu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-

gelar buruk. Seburuk-buruknya panggilan ialah kefasikan sesudah 

iman dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah 

orang-orang dzalim.” (QS. Al-Hujurat: 11) 

 

Dijelaskan menurut Shihab (2012) terdapat pada tafsir al-Misbah 

bahwa kata           (yaskhar yaitu memperolok-olokan) maksudnya ialah 

menyebutkan kekurangan dari orang lain bertujuan untuk menertawakan 

orang tersebut, baik dari segi perbuatan, ucapan, ataupun perilakunya. 

Makna dari kata               (talmizuu) menurut Ibn „Asyur, memahami kata 

tersebut sebagai ejekan secara langsung, baik menggunakan bibir, tangan, 

isyarat, ataupun kata/kalimat yang dipahami sebagai suatu ejekan berupa 

ancaman. Hal tersebut termasuk ke dalam bentuk penganiayaan dan sikap 

tidak sopan. Kemudian makna dari kata               (tanaabazuu) ialah larangan 

bagi tiap orang untuk saling memberikan gelar yang tidak baik. 

Penjelasan dalam tafsir al-Maragi (dalam Yahya & Cahyani, 2022) 

bahwa seorang mukmin tidak pantas mengejek, memanggil gelar yang tidak 

baik untuk individu lainnya, dan mengejek individu lain. Hal tersebut karena 
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perilaku-perilaku semacam itu termasuk ke dalam perilaku yang buruk. 

Maka bagi tiap individu sangat penting untuk menjaga ucapannya, baik 

secara lisan ataupun tulisan dalam media sosial. Hal tersebut juga sejalan 

dengan sabda dari Rasulullah saw., yaitu “Barang siapa yang beriman 

kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaklah ia berkata baik atau 

hendaklah ia diam.” (HR. al-Bukhari). 

Selain itu, Al-Qur‟an tidak hanya menjelaskan mengenai cyberbullying 

di satu suratan saja. Namun ada surat lain yang menjelaskan mengenai 

cyberbullying ini yaitu firman Allah QS. Al-Hujurat ayat 12. 

لََ ۡتجَ َۡسَّسُوْا ۡوَلََ ۡ نَ ۡالَّّٰنِِّّۖ ۡاِنَّ ۡبعَْضَ ۡالَّّٰنِّ ۡاِثمٌْ ۡوَّ يٰٰٓايَُّهَا ۡالَّذِيْنَ ۡاٰمَنوُا ۡاجْتنَبِوُْا ۡكَثِيْرًا ۡمِّ

تمُُوْهُۗ ۡوَاتَّقوُا ۡاللّٰل َۡ ۗۡ ُْ يغَْتبَْ ۡبَّعْضُكُم ْۡ ۡبعَْضًاۗ ۡايَحُِبُّ ۡاحََدُكُمْ ۡانَْ ۡيَّأكُْلَ ۡلحَْمَ ۡاخَِيْهِ ۡمَيْتاً َۡكََرِ

حِيْم ٌؕۡ ابٌ ۡرَّ َ ۡتوََّ  اِنَّ ۡاللّٰل

 “Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu 

mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu 

yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu 

merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha 

Penerima tobat, Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 12)  

 

Tafsir al-Misbah menurut Shihab (2012) dijelaskan bahwa memberi 

panggilan menggunakan panggilan tidak baik yang mana hal tersebut sudah 

dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 11, panggilan yang dilakukan tersebut 

atas dasar dugaan tidak berdasar, yaitu prasangka buruk yang termasuk 

dalam perbuatan dosa. Sering kali prasangka buruk tersebut memunculkan 
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perasaan ingin tahu serta perasaan ingin menyebarluaskannya, seperti halnya 

membicarakan aib milik individu lain. Pada ayat tersebut, menggunjing ini 

seperti memakan bangkai dari saudara sendiri. Maka jauhilah larangan-Nya 

serta patuhi segala perintah-Nya, dan bertaubatlah atas kesalahan, karena 

sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 

Selanjutnya dijelaskan dalam tafsir al-Maraghi (dalam Yahya & 

Cahyani, 2022) bahwa Allah swt., telah mendidik para hambanya dengan 

kesopanan supaya terbentuknya persatuan di antara para hamba tersebut. 

Selain itu ada beberapa hal yang bisa mempererat hubungan saudara antar 

orang mukmin, seperti hindari keingintahuan untuk mencari aib dan 

keburukan dari individu lain, hindari dari prasangka buruk, dan menahan diri 

untuk menceritakan/menggunjing hal yang tidak disukai individu tanpa 

diketahui oleh individu tersebut. Cyberbullying, menggunjing, serta mencari 

kesalahan dari individu lain merupakan bentuk dari perilaku denigration 

(pencemaran nama baik) serta exclusion (pengucilan). Selain itu, tidak jarang 

pula masing-masing dari individu membuat akun palsu yang termasuk dalam 

bentuk perilaku impersonating (peniruan) guna mencari dan mendapat 

informasi berupa aib/keburukan dari individu lain yang kemudian masuk 

dalam perilaku outing (menyebarluaskannya). 

Berdasarkan penjelasan dari kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa 

mengolok-olok dan mengintimidasi individu lain ialah suatu bentuk perilaku 

yang dilarang. Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
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kehormatan dengan melarang umat-umatnya untuk menggunjing, 

menghasut, memanggil individu lain menggunakan julukan yang buruk, 

berkata kasar, serta perilaku lainnya yang menyerang kemuliaan dan 

kehormatan masing-masing individu. Perilaku negatif tersebut di dalam 

media sosial dianggap sebagai cyberbullying bentuk flaming (amarah) dan 

exclusion (pengucilan). Dalam ayat tersebut juga mempertegas nilailah diri 

sendiri terlebih dulu, sebelum menilai individu lain. jadi, sudah seharusnya 

para pengguna media sosial terutama pengguna twitter untuk menjaga 

ketikan serta ucapannya ketika mengirim/memposting sesuatu. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan membatasi konten yang beredar termasuk konten 

yang bersifat negatif serta mengamalkan untuk selalu berusaha mengucap 

kata/kalimat yang baik atau dengan tidak mengucapkan apa-apa juga sudah 

baik. 

 

B. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Kontrol diri ialah penguasaan yang dimiliki oleh tiap orang di saat 

mengontrol jasmani pribadi, baik itu dari segi kelakuan, pandangan, afeksi 

ataupun dari segi membuat/mengambil kesimpulan/putusan, maka sebelum 

melakukan sesuatu tiap orang/seseorang tersebut hendak mempertimbangkan 

dampak yang barangkali akan timbul nantinya. Karena makin meningkat 

kontrol diri yang dimiliki oleh individu, maka makin bagus juga saat 
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individu tersebut mengontrol kepribadiannya (perilaku) (Purwasih dkk., 

2018). Dari pendapat Calhoun dan Acocella (dalam Marsela & Supriatna, 

2019), kontrol diri diartikan suatu pengendalian proses secara jasmani, 

psikologis, serta perilaku seorang individu atau dapat dikatakan serangkaian 

proses tersebut dapat membentuk dirinya sendiri.  

Kemudian menurut Tangney, dkk (dalam Marsela & Supriatna, 2019) 

kontrol diri ialah kompetensi dari seseorang untuk memilih perilakunya 

berdasarkan dengan standar tertentu seperti moral, nilai dan peraturan di 

dalam masyarakat supaya bisa terarah pada perilaku yang baik. Menurut 

pendapat Gottfredson dan Hirschi (dalam Marsela & Supriatna, 2019) 

kontrol diri atau pengendalian diri ialah seseorang dengan pengendalian diri 

yang rendah, mempunyai karakteristik stabil yang dapat meningkatkan 

individu dalam melakukan suatu perbuatan yang termasuk dalam tindak 

pidana atau tindakan lainnya yang bersifat menyimpang dalam hidup 

bersosial dari individu tersebut. Respon penyesuaian diri, baik itu respon 

positif ataupun respon negatif, sederhananya dapat dipandang sebagai suatu 

upaya seseorang untuk menjauhi ketegangan serta memelihara 

keseimbangan yang baik dan didukung adanya pengendalian diri yang tinggi 

atau kuat (Titisari, 2017). 

Berdasarkan dari teori-teori yang telah dijelaskan, dapat ditarik 

kesimpulan kontrol diri merupakan kemampuan mengendalikan perilaku, 
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pemikiran, serta emosi berdasarkan standar tertentu, seperti moral, nilai, dan 

peraturan yang ada di dalam masyarakat yang dimiliki oleh setiap orang. 

 

2. Aspek-aspek dari Kontrol Diri 

Menurut Averill (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010) terdapat 

beberapa aspek dari kontrol diri, yaitu: 

a. Behavioral control (kontrol perilaku) ialah kemampuan seseorang 

dalam mengontrol dirinya dalam situasi yang tidak menyenangkan. 

Kemampuan mengontrol perilaku ini dijelaskan lagi menjadi dua 

komponen yaitu kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated 

administration) yaitu kemampuan seseorang untuk memutuskan 

apakah dia akan bertanggung jawab atas kondisi atau situasi dan 

apakah sumber eksternal akan digunakan untuk menegakkan pedoman 

perilaku. Kedua, kemampuan memodifikasi perilaku (stimulus 

modifiability) merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana 

dan kapan seseorang akan bereaksi terhadap peristiwa yang tidak 

diinginkan. 

b. Cognitive control (kontrol kognitif) ialah kemampuan kontrol diri 

seseorang dari memproses pengetahuan yang tidak diinginkan dengan 

menafsirkan, mengevaluasi, atau menghubungkan suatu peristiwa 

dengan kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis untuk 

mengurangi tekanan yang dihadapi. Ada dua komponen dari aspek ini, 
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yaitu memperoleh informasi (information gain) ialah dengan informasi 

yang dimiliki seseorang mengenai situasi yang tidak menyenangkan, 

seseorang tersebut mampu mengantisipasi situasi yang tidak 

menyenangkan itu dengan berbagai pertimbangan. Kedua, melakukan 

penilaian (appraisal) yaitu seseorang berusaha untuk menilai dan 

mengidentifikasi suatu keadaan dengan cara memperhatikan berbagai 

segi positif secara subjektif. 

c. Decisional control (kontrol pengambilan keputusan) yaitu kemampuan 

seseorang untuk mengontrol dirinya dalam mengambil tindakan serta 

keputusan berdasarkan apa yang diyakini atau disetujui. Kontrol diri 

akan sangat berfungsi dalam menentukan pilihan, baik adanya suatu 

kesempatan maupun kebebasan pada diri individu untuk memilih 

berbagai kemungkinan tindakan. 

Kemudian, menurut Tangney, dkk (dalam Chaq, Suharnan, & Rini, 

2018) terdapat beberapa aspek mengenai kontrol diri, yaitu: 

a. Self-discipline 

Menekankan kemampuan tiap orang untuk mendisiplinkan diri. 

Dengan kata lain, seseorang dapat berkonsentrasi saat mengerjakan 

tugasnya. Seseorang yang mempunyai self-discipline dapat 

mengendalikan dirinya dari hal lain yang akan mengganggu 

kemampuan orang tersebut untuk berkonsentrasi. 
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b. Deliberate/nonimpulsive 

Kecenderungan seseorang dalam melakukan sesuatu dengan tidak 

tergesa-gesa dan hati-hati. Seseorang yang memiliki nonimpulsive 

dapat bersikap tenang saat bertindak atau mengambil keputusan. 

c. Healthy habits 

Merujuk pada bagaimana seseorang dapat mengatur pola perilaku 

menjadi kebiasaan yang menyehatkan dan positif bagi seseorang, 

Kemampuan seseorang dalam mengatur perilaku sehingga menjadi 

suatu kebiasaan yang baik dan sehat bagi orang tersebut. Seseorang 

yang mempunyai healthy habits akan menolak hal lain yang bisa 

memberikan dampak buruk bagi dirinya walaupun hal yang dirinya 

tolak itu adalah suatu hal yang sangat menyenangkan. Individu 

tersebut akan mengutamakan hal-hal lain yang memiliki dampak 

positif bagi dirinya walaupun tidak akan berdampak secara langsung. 

d. Work ethic  

Penilaian individu terhadap regulasi diri mereka dalam layanan etika 

kerja dan mampu memberikan perhatiannya pada pekerjaan yang 

sedang dilakukan. 

e. Reliability 

Merujuk dari penilaian seseorang terhadap kemampuannya pada 

pelaksanaan rencana jangka panjang untuk pencapaian tertentu 
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Berdasarkan kedua teori dari tokoh yang berbeda ini mengenai aspek 

kontrol diri, aspek kontrol diri yang akan digunakan di penelitian ini ialah 

aspek dari Averill (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) yang terdiri dari tiga 

aspek, yaitu behavioral control (kontrol perilaku), cognitive control (kontrol 

kognitif), dan decisional control (kontrol pengambilan keputusan). 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

Menurut Ghufron dan Risnawita (2010) membagi faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kontrol diri menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor internal 

Faktor internal dari kontrol diri ialah usia. Cara orang tua menanamkan 

kedisiplinan, merespon gagalnya anak, bagaimana menerapkan gaya 

komunikasi yang baik, cara-cara orang tua mengekspresikan amarah 

ialah awal dari anak belajar tentang kontrol diri. Dengan bertambahnya 

usia pada anak, maka bertambah juga masyarakat yang dapat menjadi 

pemicu pengaruhnya, selain itu banyak pengalaman sosial yang 

dialami, anak akan belajar merespon adanya rasa kecewa, rasa tidak 

suka, kegagalan, serta belajar untuk mengendalikan semua perasaan 

itu. Maka, lama-lama perilaku kontrol tersebut dapat timbul dari dalam 

diri anak. 
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b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal dari kontrol diri ialah lingkungan dan keluarga. Salah 

satu yang diterapkan orang tua pada anaknya ialah sikap disiplin, 

karena perilaku tersebut bisa menentukan kepribadian anak yang baik 

dan bisa juga mengontrol perilaku pada tiap orang. Kedisiplinan yang 

berhasil diterapkan dalam hidup bisa meningkatkan kontrol diri serta 

self-directions. Oleh karenanya, individu dapat 

mempertanggungjawabkan dengan baik semua perbuatan yang sudah 

atau akan dilakukan. 

Kemudian, menurut Baumeister dan Boden (dalam Marsela & 

Supriatna, 2019) terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi kontrol diri, 

yaitu: 

a. Orang tua 

Hubungan dengan orang tua bisa menunjukkan bagaimana hal itu 

dapat memengaruhi kemampuan anak untuk mengelola diri sendiri. 

Anak-anak dari orang tua dengan sifat keras dalam mendidik anaknya 

akan menunjukkan pengendalian diri yang kurang dan kepekaan yang 

kurang terhadap pengalaman yang dialami anak. Sejak anak masih 

berusia dini, orang tua sebaiknya mengajarkan pada anak-anaknya 

untuk mandiri dan dapat memberikan kebebasan kepada anak-anak 

agar dapat membuat keputusan sendiri. Maka anak-anak akan 

menunjukkan pengendalian diri yang lebih baik. 
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b. Faktor budaya 

Tiap orang yang ada dalam lingkungan akan memiliki keterkaitan 

dengan budaya yang ada di lingkungan tersebut. Akan ada budaya 

yang berbeda di setiap lingkungan. Hal-hal seperti ini juga bisa 

berdampak pada pengendalian diri seseorang saat berinteraksi dengan 

lingkungan tersebut. 

Berdasarkan kedua teori dari tokoh yang berbeda ini mengenai faktor 

yang mempengaruhi kontrol diri, peneliti menyimpulkan faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri yang akan digunakan di penelitian ini menurut 

Ghufron dan Risnawita (2010) dengan adanya dua faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

 

4. Kontrol Diri menurut Islam 

Kontrol diri menurut Islam ialah suatu keahlian yang dimiliki individu 

dalam mengarahkan perilaku serta sikapnya yang di dasarkan oleh keimanan 

dan takwa pada Allah SWT. Al-Ghazali telah menjelaskan (dalam Mansyur 

& Casmini, 2022) bahwa individu yang memiliki kontrol diri yang bagus 

dapat menciptakan adanya suatu karakter yang kuat. Maksudnya ialah 

dengan membangun karakter tersebut dibutuhkan adanya sikap disiplin, 

pengendalian diri yang baik, dan memiliki rasa yakin dengan tiap balasan 

yang Allah berikan. Muslim yang memiliki karakter yang kuat, taat dalam 

beribadah, serta dapat mengendalikan diri atau menahan diri dari segala 
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kesenangan dunia yang bersifat fana‟. Dalam Islam, kontrol diri ini 

merupakan bagian dari kesabaran. Menurut Al-Jauziyah (dalam Alaydrus, 

2017) tingkatan kesabaran yang terberat ialah menjauhi larangan yang 

umumnya sesuatu yang disukai/disenangi, dari hal tersebutlah individu 

bersabar dalam meninggalkan kesenangan yang sementara di dunia ini demi 

kesenangan di masa yang akan datang yaitu akhirat. Sebagaimana hal 

tersebut terdapat dalam firman Allah dalam QS. Al-Mukmin ayat 39, yaitu: 

ىَ ۡدَارُ ۡٱلْقرََار ِۡ ُِ عٌ ۡوَإِنَّ ۡٱلْءَاخِرَة َۡ ذِهِ ۡٱلْحَيَوٰة ُۡٱلدُّنْيَا ۡمَتَٰ َُٰ قَوْمِ ۡإِنَّمَا ۡ  يَٰ

 “Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang 

kekal.” (QS. Al-Mukmin: 39) 

 

Dilihat dari ayat tersebut, Allah telah menekankan kepada tiap individu 

bahwa kegembiraan yang ada di dunia apapun bentuknya ialah sementara, 

sedangkan bagi individu-individu yang melakukan suatu hal baik serta dapat 

mengendalikan diri dari melakukan suatu hal yang jahat Allah akan 

memberinya balasan yang lebih besar dan abadi dari kemewahan dunia kelak 

di akhirat. Maka, untuk bisa memenuhi kebutuhan tersebut tiap individu 

harus bisa mengendalikan dirinya agar tidak berperilaku berlebihan 

(Alaydrus, 2017). 

اءِ ۡوَالْكِّٰٰمِيْنَ ۡالْغيََّْٰ ۡوَالْعَاَِيْنَ ۡعَنِ ۡالنَّاسِۗ ۡوَاللّٰل ُۡ رَّٰۤ اءِ ۡوَالضَّ الَّذِيْنَ ۡينُْفِقوُْنَ َِۡى ۡالسَّرَّٰۤ

 يحُِبُّ ۡالْمُحْسِنِيْنَ  ۡ
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 “(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, 

dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat 

kebaikan.” (QS. Ali Imran: 134) 

Telah dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa seseorang yang dapat 

mengendalikan rasa marahnya ialah seseorang yang memiliki kontrol diri 

yang bagus, sehingga dirinya bisa mengendalikan serta 

menyalurkan/mengirimkan emosinya ke emosi yang positif. Maka karena hal 

tersebut tidak akan merugikan diri sendiri ataupun lingkungan yang ada 

disekitar dirinya. Lalu, jika seseorang yang berdzikir kepada Allah akan 

timbul kesadaran pada dirinya dengan begitu seseorang tersebut mampu 

mengontrol akalnya agar dapat sejalan dengan ajaran Islam. 

 

C. Harga Diri 

1. Pengertian Harga Diri 

Rosenberg (dalam Srisayekti & Setiady, 2015) mendefinisikan bahwa 

harga diri sangat penting dimiliki tiap orang guna untuk mengidentifikasi 

serta mencapai adanya kesejahteraan psikologis seseorang. Harga diri 

menurut Coopersmith (dalam Sudirman, 2015) ialah suatu evaluasi yang 

dibuat seseorang tentang dirinya sendiri, yang mana evaluasi ini adalah hasil 

dari interaksi antara seseorang dengan lingkungan serta perlakuan orang lain 

pada seseorang tersebut. Dapat juga dipahami lebih jauh lagi dari yang sudah 

dikemukakan oleh Coopersmith, bahwa harga diri dalam perkembangannya 

terbentuk dari interaksi seseorang dengan lingkungannya yang ada di 
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sekitarnya serta atas sejumah penghargaan, penerimaan, dan perlakuan dari 

orang lain terhadap dirinya (Badri & Aziz, 2011). Lalu, menurut Mayasari 

dan Hadjan (2000) harga diri yang dimiliki remaja cenderung rendah. 

Maksudnya ialah remaja dengan harga diri rendah ini biasanya menyebabkan 

remaja tersebut mendapat masalah di hidupnya, dengan begitu lebih 

memiliki potensi dalam melakukan hal yang menyimpang dan dapat 

terjerumus dalam tindakan kriminal (Utami, 2021).  

Menurut Santrock (dalam Khoirun dkk., 2021), harga diri (self-

esteem) adalah salah satu perkembangan psikologis sosio-emosional yang 

dialami remaja, digunakan untuk mengevaluasi diri sendiri secara 

keseluruhan dengan harga diri ini perbandingan antara dirinya yang ideal 

dengan dirinya yang sebenarnya. Harga diri menurut Lerner dan Spanier 

(dalam Ghufron & Risnawita, 2010) ialah suatu tingkat penilaian yang 

positif maupun negatif yang dihubung-hubungkan dengan konsep diri yang 

dimiliki individu dari pengertian tersebut, menyangkut berupa masalah 

persepsi diri individu pada beberapa hal seperti fisik, jenis kelamin, kognitif, 

moral, pekerjaan, keahlian di bidang tertentu, peran, kompetensi, 

penampilan, motivasi, tujuan, dan emosi (Badri & Aziz, 2011).  

Pengertian lain dari harga diri yaitu bentuk penilaian konsep diri 

yang meliputi pencapaian dan kemampuan sebagai penyusunnya (Putra, 

2018). Kemudian Minchinton (dalam Ernawati, 2017) memberikan 

pengertian tentang harga diri yaitu evaluasi pada diri sendiri, perbandingan 
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(tolak ukur) diri sebagai manusia, keahlian dalam penerimaan diri, dan 

perilaku/kepribadian diri.  

Berdasarkan teori-teori yang sudah dijelaskan, maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa harga diri merupakan bentuk evaluasi dari masing-

masing individu yang mana evaluasi tersebut hasil interaksi antara individu 

dengan lingkungan sekitar mengenai evaluasi pada diri sendiri, tolak ukur 

diri sebagai manusia, dan keahlian dalam penerimaan diri. 

 

2. Aspek-aspek dari Harga Diri 

Ada beberapa aspek dari harga diri menurut Minchinton (dalam 

Ernawati, 2017), yaitu: 

a. Perasaan terhadap diri sendiri 

Menerima diri sendiri maksudnya individu mampu menerima dirinya 

secara penuh dan nyata. Individu tersebut juga dapat menghargai tiap 

kemampuan yang individu tersebut miliki tanpa mengeluh. Mampu 

menghormati diri sendiri, individu mempunyai keyakinan bahwa 

dirinya penting. Menghargai keberhargaan diri sendiri dengan 

memberi maaf atau memaklumi diri sendiri dari ketidaksempurnaan 

dirinya, dan juga atas kesalahan yang sudah dibuatnya. Selain itu, 

individu tersebut dapat memegang kontrol atas emosinya sendiri. 

Individu dengan harga diri rendah tidak bisa bahkan sulit untuk bisa 

menerima dirinya sendiri. 
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b. Perasaan terhadap hidup 

Mampu menerima kenyataan serta bertanggungjawab pada tiap 

perjalanan hidup yang dialami oleh individu tersebut. Pada harapan 

yang realistis ini, di mana seseorang dengan harga diri yang tinggi 

akan membangun suatu harapan atau cita-cita dengan realistis 

berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut. 

Selain itu individu dapat memegang kendali atas dirinya sendiri. 

c. Hubungan dengan orang lain 

Seseorang bisa menghormati serta menghargai orang lain dan 

mempunyai toleransi pada orang lain. Seseorang dengan harga diri 

tinggi akan dengan mudah menerima kekurangan orang lain, fleksibel 

dan tidak memaksakan nilai/keyakinannya pada orang lain, seseorang 

tersebut juga mempercayai bahwa tiap orang termasuk dirinya 

memiliki hak sama dan harus diperlakukan dengan hormat. Selain itu 

seseorang bersikap asertif pada orang lain. Seseorang dengan harga 

diri tinggi pasti akan menjadi individu yang asertif, seperti individu 

tersebut dapat menghormati kebutuhan dalam diri dan mengakui 

kebutuhan milik orang lain, seseorang tersebut mengetahui apa yang 

diinginkannya serta tidak takut dalam mewujudkannya, seseorang yang 

bersikap asertif ini tidak akan membiarkan dirinya diinjak-injak oleh 

orang lain. 

 



39 
 

Kemudian menurut Coopersmith (dalam Afitri, 2017) terdapat 

beberapa aspek mengenai harga diri, yaitu: 

a. Kekuatan (power), merupakan bentuk kekuatan yang dimiliki 

seseorang untuk mengelola dan mengendalikan orang lain berdasarkan 

adanya rasa hormat serta pengakuan yang orang lain terima.  

b. Keberartian (significance), ialah memperoleh penerimaan, perhatian 

serta kasih sayang dari orang lain. 

c. Kemampuan (competence), ialah menampilkan upaya terbaik untuk 

mencapai tujuan guna memenuhi tuntutan prestasi. 

d. Kebijakan (virtue), ialah berusaha menahan diri dari perilaku yang 

harus dihindari dan melakukan perilaku yang diperoleh melalui atau 

diamanatkan oleh moral, etika, dan agama, sesuai dengan standar 

moral dan etika yang berlaku. 

Berdasarkan kedua teori dari tokoh yang berbeda ini mengenai aspek 

kontrol diri, peneliti menyimpulkan aspek harga diri yang akan digunakan di 

penelitian ini ialah aspek dari Minchinton (dalam Ernawati, 2017) terdiri dari 

tiga aspek, yaitu perasaan terhadap diri sendiri, perasaan terhadap hidup, dan 

hubungan dengan orang lain. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Diri 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri menurut 

(Ghufron & Risnawita, 2012): 
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a. Jenis kelamin 

Perempuan merasa mempunyai harga diri lebih rendah jika dibanding 

dengan laki-laki, karena terdapat perasaan tidak mampu, kurang 

percaya diri, serta kecenderungan ingin dilindungi. 

b. Intellegensi 

Pemahaman secara keseluruhan mengenai kapasitas fungsional yang 

sangat berkaitan erat dengan pencapaian individu lain. 

c. Kondisi fisik 

Individu yang mempunyai kondisi fisik yang menarik, cenderung 

mempunyai harga diri tinggi jika dibandingkan dengan kondisi fisik 

seseorang yang kurang menarik. 

d. Lingkungan keluarga 

Peran di lingkungan keluarga sangat menentukan perkembangan dari 

harga diri individu karena keluarga ialah orang yang pertama kali 

dikenal oleh tiap individu, orang tua mendidik serta membesarkan dan 

sebagai dasar individu untuk bisa bersosialisasi dalam lingkungan yang 

lebih besar nantinya. 

e. Lingkungan sosial 

Gagasan kesuksesan, nilai, aspirasi, dan teknik pertahanan diri dapat 

digunakan untuk menggambarkan berbagai perubahan harga diri 

seseorang. Semua itu dapat berkembang melalui pengalaman 

lingkungan, keberhasilan kompetitif, dan nilai unggul. 
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Kemudian, menurut Coopersmith (dalam Afitri, 2017) terdapat faktor-

faktor lain yang mempengaruhi harga diri, yaitu: 

a. Pengalaman 

Pengalaman merupakan kejadian masa lalu yang dialami seseorang 

secara langsung. Pengalaman adalah segala jenis emosi, perasaan, 

tindakan, atau peristiwa yang dimiliki seseorang yang diyakini penting 

dan memiliki dampak yang bertahan lama dalam hidup mereka. 

b. Pola asuh 

Pola asuh ialah pola pikir yang dimiliki orang tua ketika berhadapan 

dengan anak-anaknya dan itu termasuk bagaimana aturan, 

penghargaan, dan hukuman diberikan, bagaimana orang tua 

menunjukkan otoritas tiap orang tua, dan bagaimana orang tua 

memperhatikan dan berinteraksi dengan anak-anaknya. 

c. Lingkungan 

Faktor lingkungan fisik, psikososial, dan sosial mempengaruhi orang-

orang terdekat. Hubungan yang baik antara remaja dengan orang tua, 

teman sebaya, dan lingkungan secara keseluruhan berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan rasa aman, nyaman, dan harga diri 

remaja. 

d. Sosial ekonomi 

Sosial ekonomi ialah tindakan seseorang untuk memuaskan motivasi 

sosial yang membutuhkan dukungan finansial dan berdampak pada 
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kebutuhan sehari-hari. Sosial ekonomi ini berkaitan dengan 

pendapatan keluarga. Situasi ekonomi sebuah keluarga tersebut 

dibandingkan dengan situasi ekonomi keluarga lain di dalam 

masyarakat. 

Berdasarkan kedua teori dari tokoh yang berbeda di atas mengenai 

faktor yang mempengaruhi harga diri, peneliti menyimpulkan faktor yang 

mempengaruhi harga diri yang akan digunakan dalam penelitian ini menurut 

Ghufron dan Risnawita (2012) ialah jenis kelamin, intellegensi, kondisi fisik, 

lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. 

 

4. Harga Diri menurut Islam 

Dalam menjalankan hidup di dunia ini, Islam telah mengajarkan pada 

kaumnya untuk meraih harga diri atau derajat yang tinggi. Konsep mengenai 

harga diri atau derajat yang tinggi ini telah diajarkan dalam Islam ialah 

seperti seorang Mukminin, Ulul al-Bab, Muttaqin, dan lain-lain. Kualitas 

yang paling baik dari orang-orang yang beriman ialah ketakwaannya. 

Maksudnya adalah dalam Islam seseorang yang memiliki ketakwaan yang 

tinggi dirinya akan menunjukkan tingginya harga diri serta kualitas diri yang 

ada dalam dirinya. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah, yaitu (Harahap 

& Mafaid, 2020): 
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ِٕكلَ ۡل ِۡتعََارََوُْا ۡ  ۡاِنَّ ۡاكَْرَمَكُمْ ۡ قَبَاٰۤ انُْثٰى ۡوَجَعَلْنٰكُمْ ۡشُعوُْباً ۡوَّ نْ ۡذَكَرٍ ۡوَّ يٰٰٓايَُّهَا ۡالنَّاسُ ۡانَِّا ۡخَلقَْنٰكُمْ ۡمِّ

َ ۡعَلِيْمٌ ۡخَبِيْر ٌۡ ِ ۡاتَقِْٰٕكُمْ ۡۗانَِّ ۡاللّٰل  عِنْدَ ۡاللّٰل

 “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Mahateliti.” (QS. Al-Hujurat: 13) 

 

ؤْمِنيِْن َۡ  وَلََ ۡتهَِنوُْا ۡوَلََ ۡتحَْزَنوُْا ۡوَانَْتمُُ ۡالَْعَْلَوْنَ ۡانِْ ۡكُنْتُ ۡمْ ۡمُّ

 “Janganlah kamu  bersikap  lemah,  dan  janganlah  (pula)  kamu  

bersedih  hati,  padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” (QS. Ali Imran: 

139) 

Keimanan bisa menciptakan perasaan percaya diri tinggi. Percaya diri 

itu akan mendorong individu untuk berjuang dengan semangat tinggi demi 

meninggikan serta memuliakan agama Allah.  Dengan tiap individu 

memiliki kepercayaan diri tinggi yang disertai banyaknya motivasi, perilaku 

yang termasuk baik seakan-akan menjadi suatu kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Hidup ini tidak akan berguna jika tidak adanya perilaku baik dan 

perjuangan. Keyakinan tersebut dapat menjaga serta dapat menjunjung tinggi 

harga diri dari individu. Muslim sejati ialah seorang muslim yang memiliki 

keyakinan kuat demi menjaga harga diri keluarga, harga dirinya sendiri, 

agamanya, bahkan harga diri bangsanya. 
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D. Hubungan antara Kontrol Diri dan Harga Diri dengan Cyberbullying pada 

Remaja Pengguna Twitter 

Cyberbullying menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) adalah 

tindakan agresif terhadap orang lain yang berulang kali mengirim atau 

mengunggah pesan atau pernyataan yang menyakitkan kepada korban yang tidak 

dapat melindungi dirinya sendiri secara online atau menggunakan teknologi 

digital lainnya. Sedangkan, kontrol diri menurut Calhoun dan Acocella (dalam 

Marsela & Supriatna, 2019) adalah suatu pengendalian proses secara jasmani, 

psikologis, serta perilaku dari individu atau bisa dikatakan serangkaian proses 

tersebut dapat membentuk dirinya sendiri. Aspek dari cyberbullying menurut 

Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018), yaitu flaming (amarah), harassment 

(gangguan), denigration (pencemaran nama baik), cyberstalking (mengikuti), 

impersonation (peniruan), trickery (menipu), outing (menyebarkan), dan 

exclusion (mengeluarkan). Sedangkan Averill (dalam Ghufron & Risnawita, 

2010) membagi aspek dari kontrol diri menjadi tiga, yaitu behavioral control 

(kontrol perilaku), cognitive control (kontrol kognitif), dan decisional control 

(kontrol pengambilan keputusan). 

Cyberbullying menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) memiliki 

delapan aspek di antaranya, pertama aspek flaming (amarah) adalah suatu bentuk 

tindakan berupa mengirim sebuah pesan berisi kata/kalimat penuh rasa marah 

serta disampaikan secara frontal. Kedua, aspek harassment (pelecehan/gangguan) 

adalah perilaku mengirimkan pesan teks berisi gangguan bahkan terdapat unsur 
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pelecehan dengan menggunakan beberapa media sosial secara terus-menerus. 

Ketiga, aspek denigration (pencemaran nama baik) adalah suatu proses publikasi 

suatu keburukan seseorang ke media sosial bertujuan untuk merusak nama baik 

dari seseorang tersebut. Keempat, aspek cyberstalking (mengikuti) adalah suatu 

tindakan yang bersifat mengganggu serta dapat merusak nama baik seseorang, 

sehingga dapat menimbulkan adanya rasa takut yang besar pada seseorang 

tersebut. Kelima, aspek impersonation (peniruan) adalah suatu bentuk tindakan 

pura-pura menjadi individu lain dan mengirim pesan atau status yang bersifat 

tidak baik yang ditujukan pada korban. Keenam, aspek trickery (menipu) adalah 

bentuk tindakan mempengaruhi individu lain dengan segala tipu dayanya, agar 

bisa mendapat sebuah informasi rahasia atau gambar pribadi dari seseorang 

tersebut dengan adanya maksud dan tujuan tertentu. Ketujuh, aspek outing 

(membagikan/menyebarkan) adalah bentuk tindakan membagikan rahasia atau 

informasi pribadi kepada individu lain dengan adanya maksud tujuan tertentu. 

Terakhir, aspek exclusion (pengucilan) adalah bentuk tindakan yang dilakukan 

dengan sengaja serta jahat seperti mengucilkan bahkan mengeluarkan orang lain 

dari forum online. Delapan aspek cyberbullying tersebut berkaitan dengan aspek 

dari kontrol diri adalah aspek behavioral control (kontrol perilaku) dan aspek 

decisional control (kontrol pengambilan keputusan). Aspek behavioral control 

(kontrol perilaku) merupakan kemampuan dari seseorang dalam mengontrol 

dirinya di suatu situasi yang tidak menyenangkan. Aspek tersebut berkaitan 

dengan delapan aspek dari cyberbullying yang mana jika seseorang mempunyai 



46 
 

kontrol perilaku rendah, maka delapan aspek dari cyberbullying tersebut akan 

timbul dalam diri individu (pelaku). Kemudian aspek decisional control (kontrol 

pengambilan keputusan) merupakan kemampuan dari seseorang dalam 

mengontrol dirinya dalam memilih tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini 

atau disetujui. Aspek tersebut berkaitan dengan delapan aspek dari cyberbullying, 

yang mana jika individu memiliki kontrol pengambilan keputusan yang lemah 

dan pengendalian diri dalam memilih suatu tindakan yang lemah pula, individu 

tersebut akan kehilangan kendali dalam mengambil keputusan diri yang benar 

serta cyberbullying pun akan dengan mudah mengambil alih kendali diri dari 

individu tersebut. 

Harga diri menurut Coopersmith (dalam Sudirman, 2015) ialah suatu 

evaluasi yang dibuat seseorang tentang dirinya sendiri, yang mana evaluasi ini 

adalah hasil dari interaksi antara seseorang dengan lingkungan serta perlakuan 

orang lain pada seseorang tersebut. Aspek harga diri menurut Minchinton (dalam 

Ernawati, 2017), ialah perasaan terhadap diri sendiri, perasaan terhadap hidup, 

dan hubungan dengan orang lain. Aspek perasaan terhadap diri sendiri pada 

harga diri yaitu seseorang dapat menerima dirinya secara nyata dari keadaan 

dirinya, selain itu menghargai keberhargaan dirinya sendiri, 

memaafkan/memaklumi diri sendiri atas ketidaksempurnaan dirinya serta atas 

kesalahan yang sudah dibuatnya dan bisa memegang kontrol dari emosi yang ada 

dalam diri sendiri. Aspek harga diri tersebut berkaitan dengan delapan aspek dari 

cyberbullying, yang mana jika individu tidak memiliki kendali atas emosi dari 
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dirinya, tidak menerima dirinya secara penuh, dan tidak menghargai adanya 

dirinya maka perilaku agresi akan timbul dari diri individu tersebut yang berupa 

cyberbullying. Aspek lain dari harga diri yaitu aspek hubungan dengan orang 

lain. Aspek tersebut adalah mempunyai toleransi terhadap individu lain, individu 

dapat menghormati orang lain, tidak memaksakan nilai-nilai/keyakinan terhadap 

orang lain, dan memiliki sikap asertif. Aspek dari harga diri tersebut 

berhubungan dengan delapan aspek dari cyberbullying. Karena jika individu 

tidak mempunyai toleransi terhadap individu lain, tidak bisa menghormati 

individu lain, memaksakan nilai-nilai/keyakinan terhadap orang lain, tidak 

bersikap asertif sehingga individu tersebut membiarkan dirinya diinjak-injak oleh 

individu lain, serta tidak memiliki kepercayaan terhadap dirinya bahwa dirinya 

dan orang lain mempunyai hak yang sama. Maka individu tersebut akan memiliki 

harga diri rendah dan perilaku agresi akan timbul dalam diri individu berupa 

cyberbullying. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas bisa disimpulkan 

bahwa adanya hubungan dari aspek tiap variabelnya. Delapan aspek dari 

cyberbullying yaitu flaming (amarah), harassment (gangguan), denigration 

(pencemaran nama baik), cyberstalking (mengikuti), impersonation (peniruan), 

trickery (menipu), outing (menyebarkan), dan exclusion (mengeluarkan), 

memiliki hubungan dengan aspek dari kontrol diri ialah aspek behavioral control 

(kontrol perilaku) dan aspek decisional control (kontrol pengambilan keputusan) 
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serta memiliki hubungan dengan aspek dari harga diri yaitu aspek perasaan 

terhadap diri sendiri dan aspek hubungan dengan orang lain.  

Bagan 1.1 Hubungan antara Kontrol Diri dan Harga Diri pada Remaja 

Pengguna Twitter 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan salah satu jawaban sementara dari masalah yang 

sedang diteliti, di mana pengujian tambahan diperlukan melalui penelitian yang 

relevan. Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan, maka hipotesis yang dapat 

diajukan dalam penelitian ini, adalah: 

1. H1   : Adanya hubungan antara kontrol diri dengan cyberbullying pada 

remaja pengguna twitter. 

2. H2 : Adanya hubungan antara harga diri dengan cyberbullying pada 

remaja pengguna twitter. 

Kontrol Diri (X1) 

Harga Diri (X2) 

Cyberbullying 

(Y) 
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3. H3 : Adanya hubungan antara kontrol diri dan harga diri dengan 

cyberbullying pada remaja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Donatus (2016) pendekatan kuantitatif diartikan sebagai 

pendekatan bersifat menjumlahkan dan mengumpulkan suatu data. 

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelit]ian yang berkaitan 

dengan angka yang di analisis menggunakan teknik statistik untuk menganalisa 

hasilnya. Lalu menurut Arikunto (2006), pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian dengan menggunakan angka, mulai dari mengumpulkan 

data-data, menafsirkan data yang sudah didapat, yang kemudian dipaparkan 

hasilnya. 

Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian kuantitatif korelasional. 

Creswell (2014), mendefinisikan penelitian kuantitatif korelasional sebagai 

salah satu jenis penelitian yang memakai metode statistik guna melihat 

hubungan antar dua variabel atau lebih. Kemudian skala psikologis yang 

dipakai di penelitian ini ialah skala cyberbullying, kontrol diri, dan harga diri. 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel peneltian adalah suatu atribut, nilai suatu objek, kegiatan 

yang mempunyai berbagai variasi antara satu dengan yang lain yang sudah 

ditentukan peneliti untuk dipelajari/dipahami, digali informasinya yang 

kemudian peneliti dapat menarik suatu kesimpulan (Sugiyono, 2009). 

Variabel penelitian ini memiliki beberapa jenis, diantaranya ada variabel 

terikat dan variabel bebas. 

a) Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependen) ialah variabel yang mempengaruhi 

variabel lainnya atau yang menjadi akibat dikarenakan terdapat 

variabel bebas (independen) (Ridha, 2017). Variabel terikat dari 

penelitian ini yaitu cyberbullying (Y). 

b) Variabel Bebas  

Variabel bebas (independen) ialah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab dari perubahan atau munculnya adanya variabel 

terikat (dependen) (Ridha, 2017). Adapun ariabel bebas dari 

penelitian ini yaitu kontrol diri (X1) dan harga diri (X2).  
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2. Definisi Operasional 

a. Cyberbullying 

Cyberbullying adalah perilaku agresif berupa perundungan yang 

dilakukan melalui teknologi digital yang terhubung internet secara 

sengaja oleh individu atau sekelompok orang dengan mengintimidasi 

korban, memberi ancaman, mengirimkan sesuatu yang berbahaya, 

mengganggu, mempermalukan, menghina, mengucilkan secara sosial, 

atau merusak reputasi baik milik korban. Ada beberapa aspek dari 

cyberbullying, yaitu flaming (amarah), harassment 

(pelecehan/gangguan), denigration (pencemaran nama baik), 

cyberstalking (mengikuti), impersonation (peniruan), trickery 

(menipu), outing (membagikan/menyebarkan), dan exclusion 

(pengucilan). Pengukuran dilakukan setelah mendapat skor dari skala 

yang sudah dibagikan pada subjek, semakin tinggi skor yang didapat, 

maka tiap individu mempunyai tingkat cyberbullying yang semakin 

tinggi/buruk. Sebaliknya, jika tiap individu mendapat skor kecil, maka 

individu tersebut mempunyai tingkat cyberbullying yang semakin 

rendah/baik. 

b. Kontrol diri 

Kontrol diri adalah kemampuan mengendalikan perilaku, 

pemikiran, serta emosi berdasarkan standar tertentu, seperti moral, 

nilai, dan peraturan yang ada di dalam masyarakat yang dimiliki oleh 
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setiap orang. Beberapa aspek kontrol diri, yaitu behavioral control 

(kontrol perilaku), cognitive control (kontrol kognitif), dan decisional 

control (kontrol pengambilan keputusan). Pengukuran dilakukan 

setelah mendapat skor dari skala yang sudah dibagikan pada subjek, 

semakin tinggi skor yang didapat, maka semakin tinggi/baik pula 

tingkat kontrol diri individu. Sebaliknya, jika tiap individu mendapat 

skor kecil, maka individu tersebut mempunyai tingkat kontrol diri yang 

semakin rendah/buruk. 

c. Harga diri 

Harga diri adalah harga diri adalah bentuk evaluasi dari masing-

masing individu yang mana evaluasi tersebut hasil interaksi antara 

individu dengan lingkungan sekitar mengenai evaluasi pada diri 

sendiri, tolak ukur diri sebagai manusia, dan keahlian dalam 

penerimaan diri. Ada beberapa aspek harga diri, yaitu perasaan 

terhadap diri sendiri, perasaan terhadap hidup, dan hubungan dengan 

orang lain. Pengukuran dilakukan setelah mendapat skor dari skala 

yang sudah dibagikan pada subjek, semakin tinggi skor yang didapat, 

maka semakin tinggi/baik pula tingkat harga diri individu. Sebaliknya, 

jika tiap individu mendapat skor kecil, maka individu tersebut 

mempunyai tingkat harga diri yang semakin rendah/buruk. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah menggunakan skala 

berbentuk google form yang kemudian disebar di media sosial twitter yang 

difokuskan pada pengguna twitter dari Indonesia yang disebarkan melalui 

beberapa akun base seperti @worksfess, @tanyakanrl, @moviemenfess, 

@discountfess, @starfess, @erideulfess. Selain akun base, disebarkan juga 

ke beberapa grup line, dan media whatsapp. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah dilaksanakan pada tannggal 6-

10  Juni 2023. 

 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi menurut Margono (dalam Hernaeny, 2021) ialah semua data 

yang jadi pusat perhatian peneliti di ruang lingkup dan waktu yang telah 

ditentukan. Populasi yang akan digunakan ialah populasi infinite atau 

populasi yang tidak terhingga yaitu remaja di Indonesia yag aktif 

menggunakan media sosial twitter. 

2. Sampel 

Sampel menurut Sujarweni (dalam Hernaeny, 2021) ialah bagian dari 

beberapa karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan guna 
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penelitian. Sampel dari penelitian ini ialah remaja pengguna media sosial 

twitter. Kemudian untuk menentukan jumlah sampel di penelitian ini ialah 

dengan melihat tabel rumus dari Isaac dan Michael, karena jumlah populasi 

dalam penelitian ini ialah menggunakan populasi tidak terhingga atau tidak 

diketahui jumlah pastinya. Sampel dari penelitian ini diambil dari 

perhitungan sampel dari suatu populasi berdasarkan perhitungan tabel 

penentuan jumlah sampel Isaac dan Michael dari populasi tertentu dengan 

taraf kesalahan 10%. 

N  : ∞ (tidak terhingga) 

10% : 272 orang 

Tabel 2.1 penentuan jumlah sample Isaac dan Michael dari populasi 

tertentu dengan taraf kesalahan 1% 5% dan 10% 
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Berdasarkan dari tabel penentuan jumlah sampel dari Isaac dan Michael di 

atas ialah terdapat 272 responden remaja pengguna media sosial twitter 

yang akan diambil oleh peneliti. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling ialah teknik yang dilakukan dalam penentuan sampel 

pada suatu penelitian. Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini 

ialah teknik non probability sampling dengan jenis convenience sampling. 

Teknik non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan tidak memberikan kesempatan sama pada tiap anggota populasi 

disaat akan dipilih sebagai sampel nantinya (Sugiyono, 2018). 

Kemudian dari Sekaran (2006) convenience sampling merupakan 

sekumpulan keterangan dari beberapa anggota populasi yang setuju untuk 

memberikan keterangan tersebut. Selain itu convenience sampling ialah 

peneliti bertemu sampel secara kebetulan apabila sampel tersebut cocok 

dengan kebutuhan sampel penelitian. Jenis teknik sampling tersebut dipilih 

unutk memudahkan pelaksanaan penelitian dengan alasan bahwa terdapat 

populasi pengguna internet yang begitu banyak (Hartono, 2004).  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memakai kuesioner bentuk skala yang disebar bentuk google 

form. Peneliti nantinya akan meminta subjek untuk memberikan jawabannya 

dari pernyataan-pernyataan berbentuk skala untuk mengukur cyberbullying, 
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kontrol diri, dan harga diri dengan menggunakan metode skala likert yang mana 

subjek akan memilah satu dari empat pilihan jawaban yang telah disediakan, 

diantaranya Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), Sangat 

Sesuai (SS). Skala yang nantinya akan disebarkan mempunyai dua pernyataan 

ialah pernyataan favorable dan pernyataan unfavorable. Data yang sudah 

didapat akan diolah dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 26.0 for Windows. 

Pada skala likert ada dua pernyataan menentukan pemberian skor diantaranya 

favorable dan unfavorable. Aitem yang termasuk favorable adalah aitem yang 

mendukung aspek yang diukur dan aitem unfavorable adalah aitem yang 

berlawanan atau tidak mendukung aspek perilaku, yaitu: 

Respon Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

1. Skala cyberbullying 

a. Blueprint cyberbullying 

Skala cyberbullying ini dibuat berdasarkan teori aspek 

cyberbullying menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018), yaitu 

flaming (amarah), harassment (gangguan/pelecehan), denigration 

(pencemaran nama baik), cyberstalking (mengikuti), impersonation 
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(peniruan), trickery (menipu), outing (membagikan/menyebarkan), dan 

exclusion  (pengucilan). 

Tabel 3.1 blueprint cyberbullying 

No

. 
Aspek 

 

Butir Aitem 

 
Jumlah 

F 

(+) 

UF 

(-) 

1 Flaming (amarah) 
9,19 33,40 

8 
6,15  38,59  

2 Harassment (gangguan/ pelecehan) 
4,28 36,45 

8 
7,23 34,39 

3 Denigration (pencemaran nama baik),  
2,10 41,52 

8 
12,32 44,63 

4 Cyberstalking (mengikuti) 
14,21 46,55 

8 
5,26 47,62 

5 Impersonation (peniruan) 
17,30 49,57 

8 
1,20 42,51 

6 Trickery (menipu) 
13,22 53,60 

8 
3,24 35,56 

7 Outing (membagikan/menyebarkan) 
16,25 37,58 

8 
8,27 54,59 

8 Exclusion  (pengucilan) 
18,29 48,61 

8 
11,31 43,64 

 Jumlah 64 
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2. Skala kontrol diri 

a. Blueprint kontrol diri 

Skala kontrol diri ini dibuat berdasarkan teori aspek kontrol diri 

menurut Averill (dalam Ghufron & Risnawita, 2010), yaitu behavioral 

control (kontrol perilaku), cognitive control (kontrol kognitif), dan 

decisional control (kontrol pengambilan keputusan). 

Tabel 3.2 blueprint kontrol diri 

No. Aspek 

Butir Aitem 

Jumlah 
F 

(+) 

UF 

(-) 

1 Behavioral control (kontrol perilaku) 
1,6 14,19 

8 
4,9 22,16 

2 Cognitive control (kontrol kognitif) 
5,11 18,23 

8 
8,12 15,21 

3 
Decisional control (kontrol 

pengambilan keputusan) 

3,10 13,17 
8 

2,7 20,24 

 Jumlah 24 

 

3. Skala harga diri 

a. Blueprint harga diri 

Skala harga diri ini dibuat berdasarkan teori aspek harga diri 

menurut Minchinton (dalam Ernawati, 2017), yaitu perasaan mengenai 

sendiri, perasaan terhadap hidup, dan hubungan dengan orang lain. 
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Tabel 3.3 blueprint harga diri 

No. Aspek 

Butir Aitem 

Jumlah 
F 

(+) 

UF 

(-) 

1 Perasaan mengenai diri sendiri 
1,8 14,23 

8 
2,11 13,19 

2 Perasaan terhadap hidup 
5,10 15,20 

8 
7,12 16,21 

3 Hubungan dengan orang lain 
3,9 17,22 

8 
4,6 18,24 

 Jumlah 24 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas merupakan menilai sejauh mana alat ukur bisa mengukur 

variabel yang diinginkan dengan cermat serta tepat (Azwar, 1988). 

Validitas pada penelitian ini menggunakan validitas isi guna pengujian 

skala item. Validitas isi menurut Sekaran (2006) ialah validitas yang 

diestimasi melalui pengujian terhadap kelayakan ataupun relevansi isi tes 

dengan analisis rasional menggunakan expert judgement (menurut ahli). 

Sedangkan menurut Sahir (2021) validitas isi adalah uji validitas 

mengenai sejauh mana butir-butir tersebut bisa mewakili keseluruhan dari 

perilaku sampel. 
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Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah korelasi item 

total (corrected item-total correlation). Penghitungan tersebut dilakukan 

dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor item total hingga 

dapat mendapat koefisien korelasi total item (rix) atau dapat disebut juga 

uji daya beda item (Azwar, 1998). Uji daya item yaitu dapat dilihat sejauh 

mana item dapat membedakan antara individu atau sekelompok individu 

yang mempunyai atribut dengan yang tidak mempunyai atribut yang akan 

diukur (Azwar, 2000).  Item dengan koefisien korelasi item total sama 

dengan atau ≥ 0,3 (lebih dari 0,3) serta mempunyai daya pembeda yang 

memadai (Idrus, 2009). Maka, jika koefisien validitas ≥ 0,3 (lebih dari 

0,3) skala pengukuran tersebut memiliki validitas tinggi serta jika 

koefisien validitas ≤ 0,3 (kurang dari 0,3) maka skala pengukuran tersebut 

dinilai kurang valid. Penghitungan tersebut memakai bantuan aplikasi 

SPSS 26.0 for windows. Uji daya beda item yang akan dilakukan pada 

penelitian ini dengan menggunakan alat ukur yaitu skala cyberbullying, 

skala kontrol diri, dan skala harga diri. 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas (reliability) merupakan menilai sejauh mana hasil 

pengukuran dari alat ukur dapat dipercaya (Matondang, 2009). 

Kemudian, untuk menghitung adanya koefisien reliabilitas instrumen ini 

memakai koefisien alpha cronbach (diukur berdasarkan alpha cronbach). 
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Instrument yang diukur dengan alpha cronbach adalah instrument yang 

memiliki jawaban benar lebih dari satu, bisa berupa esai, kuesioner, 

ataupun angket. Kemudian variabel dapat dianggap reliabel ialah variabel 

yang memiliki nilai alpha cronbach lebih dari 0,60. Hasil yang sudah 

diolah dari penelitian ini diyatakan jika diatas 0,60 maka penelitian 

tersebut bisa dilanjutkan. Selain itu, reliabilitas banyak dipengaruhi 

dengan adanya sikap, motivasi, serta persepsi responden dalam 

memberikan suatu jawaban dalam kuesioner. 

3. Hasil Uji Validitas 

Uji coba skala dilakukan tanggal 2-4 Juni 2023. Total keseluruhan 

skala ada 112 item, diantaranya skala cyberbullying, skala kontrol diri, 

dan skala harga diri yang digunakan guna uji coba alat ukur. Responden 

yang digunakan pada uji coba alat ukur ini sebanyak 30 responden dari 

remaja pengguna twitter. Berikut hasil uji coba alat ukur dari masing-

masing variabel. 

a) Cyberbullying 

Skala cyberbullying dalam penelitian ini berjumlah 64 aitem yang 

dilakukan dalam uji coba. Berdasarkan nilai corrected item-total 

correlation dengan menggunakan SPSS 26.0 for windows dengan 

hasil yang diperoleh setelah dilakukan uji coba menjadi 61 item 

yang valid dan 3 item yang tidak valid. Item yang gugur dalam 

skala ini ialah 3, 24, 56. Berikut hasil uji coba dari skala 
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cyberbullying dengan blueprintnya yang digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel 4.1 Analisis Output Uji Validitas Corrected Item-Total 

Correlation Skala Cyberbullying 
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Tabel 4.2 Tabel Hasil Uji Coba Skala Cyberbullying 

No

. 
Aspek 

 

Butir Aitem 

 Jumlah 

F 

(+) 

UF 

(-) 

1 Flaming (amarah) 
9,19 33,40 

8 
6,15 38,50  

2 
Harassment (gangguan/ 

pelecehan) 

4, 28 36,45 
8 

7,23 34,39 

3 
Denigration (pencemaran nama 

baik),  

2,10 41,52 
8 

12,32 44,63 

4 Cyberstalking (mengikuti) 
14,21 46,55 

8 
5,26 47,62 

5 Impersonation (peniruan) 
17,30 49,57 

8 
1,20 42,51 
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6 Trickery (menipu) 
13,22 53,60 

8 
*3,*24 35,*56 

7 
Outing 

(membagikan/menyebarkan) 

16,25 37,58 
8 

8,27 54,59 

8 Exclusion  (pengucilan) 
18,29 48,61 

8 
11,31 43,64 

*: aitem yang gugur. Jumlah 64 

 

b) Kontrol Diri 

Skala kontrol diri dalam penelitian ini berjumlah 24 aitem yang 

dilakukan dalam uji coba. Berdasarkan nilai corrected item-total 

correlation dengan menggunakan SPSS 26.0 for windows dengan 

hasil yang diperoleh setelah dilakukan uji coba menjadi 21 item 

yang valid dan 3 item yang tidak valid. Item yang gugur dalam 

skala ini ialah 1, 12, 18. Berikut hasil uji coba dari skala kontrol diri 

dengan blueprintnya yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.3 Analisis Output Uji Validitas Corrected Item-Total 

Correlation Skala Kontrol Diri 
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Tabel 4.4 Tabel Hasil Uji Coba Skala Kontrol Diri 

No. Aspek 

Butir Aitem 

Jumlah F 

(+) 

UF 

(-) 

1 
Behavioral control (kontrol 

perilaku) 

*1,6 14,19 
8 

4,9 16,22 

2 
Cognitive control (kontrol 

kognitif) 

5,11 *18,23 
8 

8,*12 15,21 

3 
Decisional control (kontrol 

pengambilan keputusan) 

3,10 13,17 
8 

2,7 20,24 

*: aitem yang gugur. 
Jumlah 24 

 

c) Harga Diri 

Skala harga diri dalam penelitian ini berjumlah 24 aitem yang 

dilakukan dalam uji coba. Berdasarkan nilai corrected item-total 

correlation dengan menggunakan SPSS 26.0 for windows dengan 

hasil yang diperoleh setelah dilakukan uji coba menjadi 22 item 

yang valid dan 2 item yang tidak valid. Item yang gugur dalam 
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skala ini ialah 4,10. Berikut hasil uji coba dari skala harga diri 

dengan blueprintnya yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.5 Analisis Output Uji Validitas Corrected Item-Total 

Correlation Skala Harga Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Skala Harga Diri 

No. Aspek 

Butir Aitem 

Jumlah F 

(+) 

UF 

(-) 

1 
Perasaan mengenai diri 

sendiri 

1,8 14,23 
8 

2,11 13,19 

2 Perasaan terhadap hidup 5,*10 15,20 8 
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7,12 16,21 

3 Hubungan dengan orang lain 
3,9 17,22 

8 
*4,6 18,24 

*: aitem yang gugur Jumlah 24 

4. Hasil Uji Reliabilitas 

a) Reliabilitas Cyberbullying 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Skala Cyberbullying 

 

 

 

 

 

b) Reliabilitas Kontrol Diri 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kontrol Diri 

 

 

 

 

 

c) Reliabilitas Harga Diri 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Harga Diri 
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Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas yang telah dilakukan, 

diperoleh dari Cronbach Alpha sebesar 0,988 untuk skala cyberbullying, 

sebesar 0,910 untuk skala kontrol diri, dan sebesar 0,922 untuk skala 

harga diri. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel karena skor koefisien Cronbach Alpha > 

0,60. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan, yaitu:  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah memperlihatkan bahwa data dari suatu sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Setiawan & 

Yosepha, 2020). Penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov 

dengan bantuan SPSS 26.0 for windows untuk uji normalitas. Kemudian 

jika signifikansi data < 0,05, data dianggap tidak didistribusikan secara 

normal, begitu juga sebaliknya data dapat dikatakan didistribusikan secara 

normal apabila signifikansi > 0,05 (Arsyam dkk., 2020). Uji normalitas di 

sini akan menggunakan analisis grafik dan statistik. Analisis grafik ini 

berupa grafik histogram yang mana jika distribusi berbentuk lonceng (bell 

shaped) atau dapat dikatakan tidak condong ke arah kiri atau kanan pada 

gambar grafik tersebut, maka data dapat masuk dalam kategori terdistribusi 

dengan normal (Santoso, 2015).   
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2. Uji Linieritas  

Uji linieritas dilakukan untuk memastikan apakah ada hubungan linier atau 

tidak secara signifikan antara dua variabel atau lebih (Setiawan & Yosepha, 

2020). Uji linieritas ini akan dilakukan dengan metode test of linearity dan 

deviation from linearity melalui program SPSS 26.0 for windows. Lalu, 

hubungan dapat dikatakan linier jika test of linearity nilai probabilitasnya < 

0,05 (p < 0,05) dan hubungan dapat dikatakn linier jika deviation from 

linearity nilai probabilitasnya > 0,05 (p > 0,05). 

3. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini digunakannya teknik analisis korelasi berganda guna 

melihat ada atau tidak hubungan antara variabel kontrol diri (X1) dan 

variabel harga diri (X2) dengan variabel cyberbulying (Y). Hipotesis ini 

diterima bila nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05). Namun 

hipotesis ini akan ditolak bila nilai signifikansi terlihat lebih besar dari 0,05 

(p > 0,05) (Arsyam dkk., 2020). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini ialah remaja yang aktif menggunakan 

twitter. Terdapat jumlah sampel sebanyak 272 remaja pengguna twitter dari 

jumlah populasi infinite atau tidak terhingga jumlahnya. Berikut data dari 

subjek penelitian dengan kategori usia dan jenis kelamin. 

Bagan 5.1 Data Subjek Penelitian Kategori Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan 5.1 dapat dilihat bahwa dari 272 subjek, terdapat 

199 subjek berusia 17-18 tahun dengan presentase 73,2%, 63 subjek berusia 

15-16 tahun dengan presentase 23,2%, dan terdapat 10 subjek berusia 13-14 

tahun dengan presentase 3,7%. 
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Bagan 5.2 Data Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan 5.2 dapat dilihat bahwa dari 272 subjek terdapat 

200 subjek berjenis kelamin perempuan dengan presentase 73,5% dan untuk 

subjek laki-laki terdapat 72 subjek dengan presentase 26,5%. 

Selanjutnya untuk deskripsi data dari kontrol diri, harga diri, dan 

cyberbullying pada remaja pengguna twitter diperoleh skor menggunakan 

bantuan program SPSS 26 for windows. Tujuan dilakukannya deskripsi data 

ialah untuk mengetahui gambaran mengenai variabel yang diteliti ialah 

kontrol diri, harga diri, dan cyberbullying. Gambaran tersebut dipaparkan 

melalui hasil descriptive statistics yang meliputi mean, strandart deviation, 

nilai maximum, serta nilai minimum. Deskripsi data penelitian yang 

diperoleh dari subjek dari masing-masing variabel disajikan pada tabel di 

bawah ini.  
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Tabel 5.3 Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Cyberbullying 272 61.00 241.00 153.2390 53.51020 

Kontrol Diri 272 31.00 84.00 60.2096 10.18157 

Harga Diri 272 27.00 88.00 65.4559 11.46975 

Valid N 

(listwise) 

272 
    

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, dapat digambarkan bahwa data 

yang didapat oleh peneliti adalah: 

1. Variabel Cyberbullying (Y), dari data tersebut bisa dideskripsikan 

bahwa nilai minimum sebesar 61 sedangkan nilai maximum sebesar 

241, nilai mean sebesar 153,23 dan standar deviation dari variabel 

cyberbullying sebesar 53,510. 

2. Variabel Kontrol Diri (X1), dari data tersebut bisa dideskripsikan 

bahwa nilai minimum sebesar 31 sedangkan nilai maximum sebesar 

84, nilai mean sebesar 60,20 dan standar deviation dari variabel 

kontrol diri sebesar 10,181. 

3. Variabel Harga Diri (X2), dari data tersebut bisa dideskripsikan 

bahwa nilai minimum sebesar 27 sedangkan nilai maximum sebesar 

88, nilai mean harga diri sebesar 65,45 dan standar deviation dari 

variabel harga diri sebesar 11,469. 
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Berdasarkan dari data di atas, kategori skor tiap variabel dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini. 

a. Kategori Skor Variabel Cyberbullying  

Tabel 5.4 Kategori Skor Variabel Cyberbullying 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X< (Mean – ISD) X < 99,72 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X <  

(Mean+1SD) 
99,72 ≤ X < 206,74 Sedang 

X  ≤  (Mean) + ISD) X ≤ 206,74 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

cyberbullying dapat dikategorikan tinggi jika skor yang didapat lebih 

besar atau sama dengan (≤ 206,74), dikategorikan sedang jika skor 

yang didapat antara 99,72 hingga 206,74, dan dikategorikan rendah 

jika skor yang didapatkan kurang dari (< 99,72). Berdasar tabel diatas 

maka hasil yang diperoleh dari remaja pengguna twitter ialah: 

Tabel 5.5 Distribusi Variabel Cyberbullying 

 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 68 25.0 25.0 25.0 

Sedang 147 54.0 54.0 79.0 

Tinggi 57 21.0 21.0 100.0 

Total 272 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada tiga 

kategori skor dalam skala cyberbullying pada remaja pengguna twitter 
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dengan kategori tinggi sebanyak 57 responden dengan presentase 

sebesar 21% dinyatakan memiliki cyberbullying tinggi, lalu dengan 

jumlah responden 147 dengan presentase 54% dinyatakan memiliki 

cyberbullying kategori sedang, dan 68 responden dengan presentase 

25% dinyatakan memiliki cyberbullying berkategori rendah. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat cyberbullying pada remaja 

pengguna twitter berkategori sedang dengan presentase 54% dengan 

jumalh 147 responden. 

b. Kategori Skor Variabel Kontrol Diri 

Tabel 5.6 Kategori Skor Variabel Kontrol Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X< (Mean – ISD) X < 50,02 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X <  

(Mean+1SD) 
50,02 ≤ X < 70,39 Sedang 

X  ≤  (Mean) + ISD) X ≤ 70,39 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 

dapat dikategorikan tinggi jika skor yang didapat lebih besar atau sama 

dengan (≤ 70,39), dikategorikan sedang jika skor yang didapat antara 

50,02 hingga 70,39, dan dikategorikan rendah jika skor yang 

didapatkan kurang dari (< 50,02). Berdasar tabel diatas maka hasil 

yang diperoleh dari remaja pengguna twitter ialah: 
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Tabel 5.7 Distribusi Variabel Kontrol Diri 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada tiga kategori 

skor dalam skala kontrol diri pada remaja pengguna twitter dengan 

kategori tinggi sebanyak 47 responden dengan presentase sebesar 

17.3% dinyatakan memiliki kontrol diri tinggi, lalu dengan jumlah 

responden 187 dengan presentase 68,8% dinyatakan memiliki kontrol 

diri kategori sedang, dan 38 responden dengan presentase 14% 

dinyatakan memiliki kontrol diri berkategori rendah. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kontrol diri pada remaja pengguna twitter 

berkategori sedang dengan presentase 68,8% dengan jumalh 187 

responden. 

c. Kategori Skor Variabel Harga Diri 

Tabel 5.8 Kategori Skor Variabel Harga Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X< (Mean – ISD) X < 53,98 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X <  

(Mean+1SD) 
53,98 ≤ X < 76,92 Sedang 

X  ≤  (Mean) + ISD) X ≤ 76,92 Tinggi 

 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 38 14.0 14.0 14.0 

Sedang 187 68.8 68.8 82.7 

Tinggi 47 17.3 17.3 100.0 

Total 272 100.0 100.0  



77 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa harga diri 

dapat dikategorikan tinggi jika skor yang didapat lebih besar atau sama 

dengan (≤ 76,92), dikategorikan sedang jika skor yang didapat antara 

53,98 hingga 76,92, dan dikategorikan rendah jika skor yang 

didapatkan kurang dari (< 53,98). Berdasar tabel diatas maka hasil 

yang diperoleh dari remaja pengguna twitter ialah: 

Tabel 5.9 Distribusi Variabel Harga Diri 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 36 13.2 13.2 13.2 

Sedang 186 68.4 68.4 81.6 

Tinggi 50 18.4 18.4 100.0 

Total 272 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada tiga kategori 

skor dalam skala harga diri pada remaja pengguna twitter dengan 

kategori tinggi sebanyak 50 responden dengan presentase sebesar 

18,4% dinyatakan memiliki harga diri tinggi, lalu dengan jumlah 

responden 186 dengan presentase 68,4% dinyatakan memiliki harga 

diri kategori sedang, dan 36 responden dengan presentase 13,2% 

dinyatakan memiliki harga diri berkategori rendah. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat harga diri pada remaja pengguna twitter 

berkategori sedang dengan presentase 68,4% dengan jumalh 186 

responden. 
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B. Hasil Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

Tabel 5.10 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 272 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

43.87949983 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .065 

Positive .052 

Negative -.065 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008
c
 

Exact Sig. (2-tailed) .195 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan tabel hasil uji One Sample Kolomogorof-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kolom Exact Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,195, yang berarti nilai signifikansi exact lebih besar dari 0,05 

atau p > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data residual pada penelitian 

ini dapat dikatakan normal atau berdistribusi normal.  

2. Uji Liniearitas 

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan guna menguji apakah terdapat 

hubungan yang linier atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat. 
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Uji linieritas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Test 

for Linearity (taraf signifikasi linier kurang dari < 0,05 maka disebut 

linear) dengan bantuan program SPSS 26 for windows. Uji linearitas dapat 

dilihat dari nilai test of linearity atau deviation from linearity. Maka 

peneliti boleh memilih salah satu dari kedua nilai tersebut (Sugiyono, 

2015) Data yang digunakan yaitu skala cyberbullying, kontrol diri, dan 

harga diri. Pengolahan masing-masing data menggunakan teknik Anova, 

dengan bantuan program SPSS 26 for windows. Berikut hasil dari uji 

linieritas dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5.11 Hasil Uji Linieritas Kontrol Diri dengan Cyberbullying 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Cyberbullying 

* Kontrol Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 364211.7

81 
43 

8470.04

1 
4.690 .000 

Linearity 250565.3

59 
1 

250565.

359 

138.7

45 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

113646.4

21 
42 

2705.86

7 
1.498 .033 

Within Groups 411753.6

86 
228 

1805.93

7 
  

Total 775965.4

67 
271    

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada kolom linearity di atas bahwa 

variabel kontrol diri dan cyberbullying memiliki nilai signifikansi 0,000 
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yang berarti kurang dari (<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa antara 

kontrol diri dengan cyberbullying terdapat hubungan yang linear. 

Tabel 5.12 Hasil Uji Linieritas Harga Diri dengan Cyberbullying 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Cyberbullying 

* Harga Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 282882.

743 

47 6018.78

2 

2.734 .000 

Linearity 92469.3

88 

1 92469.3

88 

42.00

7 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

190413.

355 

46 4139.42

1 

1.880 .001 

Within Groups 493082.

724 

224 2201.26

2 
  

Total 775965.

467 

271 
   

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada kolom linearity di atas bahwa 

variabel harga diri dan cyberbullying memiliki nilai signifikansi 0,000 yang 

berarti kurang dari (<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa antara harga 

diri dengan cyberbullying terdapat hubungan yang linear. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pertama (H1) dan hipotesis kedua (H2) menggunakan 

teknik analisis korelasi product moment. Ini bertujuan untuk mencari 

hubungan serta membuktikan hipotesis kedua variabel berdasar hipotesis 

pertama dan kedua. Pengujian hipotesis ini menggunakan korelasi apabila p 
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> 0,05, maka H0 diterima sedangkan H1 ditolak, tetapi apabila p < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

a) Uji Hipotesis Pertama (H1) 

Tabel 5.13 Hasil Uji Hipotesis Kontrol Diri dengan Cyberbullying 

 

Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan negatif antara 

kontrol diri dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

Dilihat dari tabel di atas, korelasi product moment menghasilkan nilai 

koefisien korelasi r hitung -0,568 dengan kategori korelasi cukup 

kuat. Maka hubungan antara kontrol diri dengan cyberbullying 

memiliki hubungan yang negatif kategori cukup kuat. Arah hubungan 

negatif apabila semakin tinggi nilai kontrol diri, maka semakin 

rendah nilai cyberbullying. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi 

nilai cyberbullying, maka semakin rendah juga nilai dari kontrol diri. 

 

 

Correlations 

 

Kontrol 

Diri Cyberbullying 

Kontrol Diri Pearson 

Correlation 

1 -.568 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 272 272 

Cyberbullying Pearson 

Correlation 

-.568 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 272 272 
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Kategorisasi dapat dilihat dari tabel berikut. 

R Interpretasi 

0 
Tidak ada hubungan sama sekali (jarang 

terjadi) 

0,01 – 0,20 Hubungan sangat rendah/sangat lemah 

0,21 – 0,40 Hubungan rendah/lemah 

0,41 – 0,60 Hubungan cukup besar/cukup kuat 

0,61 – 0,80 Hubungan besar/kuat 

0,81 – 0,99 Hubungan sangat besar/sangat kuat 

1 Hubungan sempurna (jarang terjadi) 

 

Nilai sign.(2.tailed) 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) 

maka kedua variabel yaitu kontrol diri dan cyberbullying dinyatakan 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) 

diterima. Maka dari hipotesis pertama ini diperoleh adanya hubungan 

negatif signifikan yang cukup kuat antara kontrol diri dengan 

cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

b) Uji Hipotesis Kedua (H2) 

Tabel 5.14 Hasil Uji Hipotesis Harga Diri dengan Cyberbullying 

 

 

 

 

Correlations 

 

Harga 

Diri Cyberbullying 

Harga Diri Pearson 

Correlation 

1 -.345 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 272 272 

Cyberbullying Pearson 

Correlation 

-.345 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 272 272 
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Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan negatif antara 

harga diri dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

Dilihat dari tabel di atas, korelasi product  moment menghasilkan 

nilai koefisien korelasi r hitung -0,345 dengan kategori korelasi 

lemah. Maka hubungan antara harga diri dengan cyberbullying 

memiliki hubungan yang negatif kategori lemah. Arah hubungan 

negatif apabila semakin tinggi nilai harga diri, maka semakin rendah 

nilai cyberbullying. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi nilai 

cyberbullying, maka semakin rendah juga nilai dari harga diri. 

Kategorisasi dapat dilihat dari tabel berikut. 

R Interpretasi 

0 
Tidak ada hubungan sama sekali (jarang 

terjadi) 

0,01 – 0,20 Hubungan sangat rendah/sangat lemah 

0,21 – 0,40 Hubungan rendah/lemah 

0,41 – 0,60 Hubungan cukup besar/cukup kuat 

0,61 – 0,80 Hubungan besar/kuat 

0,81 – 0,99 Hubungan sangat besar/sangat kuat 

1 Hubungan sempurna (jarang terjadi) 

 

Nilai sign.(2.tailed) 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka 

kedua variabel yaitu harga diri dan cyberbullying dinyatakan 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H2) 

diterima. Maka dari hipotesis kedua ini diperoleh adanya hubungan 

negatif signifikan yang lemah antara harga diri dengan cyberbullying 

pada remaja pengguna twitter. 
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c) Uji Hipotesis Ketiga (H3) 

Uji hipotesis ketiga menggunakan teknik analisis korelasi 

berganda (multiple correlation). Uji korelasi berganda digunakan 

untuk melihat adanya hubungan antara dua variabel atau lebih, 

dimana dua variabel independen dan satu variabel dependen. 

Tabel 5.15 Hasil Uji Hipotesis Kontrol Diri, Harga Diri, 

dan Cyberbullying 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df

1 
df2 

Sig. F 

Change 

1 .572
a
 .328 .323 44.042 .328 65.519 2 269 .000 

a. Predictors: (Constant), Harga Diri, Kontrol Diri 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas diperoleh bahwa: 

 Nilai sign. F Change sebesar 0,000 (< 0,05) bahwa kontrol diri, 

harga diri memiliki hubungan yang signifikan dengan 

cyberbullying secara simultan. 

 Nilai R (Koefisien korelasi) sebesar 0,572 maka bisa 

disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara kontrol diri, harga 

diri dengan cyberbullying secara simultan memiliki hubungan 

yang cukup kuat. 

Berdasarkan nilai signifikansi dan koefisien korelasi, 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, yang artinya 
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adanya hubungan signifikan yang cukup kuat antara kontrol diri dan 

harga diri dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

Berdasarkan hasil dari ketiga uji hipotesis di atas, dilihat dari 

nilai signifikansi dan koefisien korelasi, dapat disimpulkan bahwa 

ketiga hipotesis yang diajukan peneliti yaitu diterima, yang berarti: 

o H1: Terdapat hubungan negatif signifikan yang cukup kuat 

antara kontrol diri dengan cyberbullying pada remaja pengguna 

twitter. 

o H2: Terdapat hubungan negatif signifikan yang lemah antara 

harga diri dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

o H3: Terdapat hubungan signifikan yang cukup kuat antara 

kontrol diri dan harga diri dengan cyberbullying pada remaja 

pengguna twitter. 

 

C. Pembahasan 

1. Hubungan antara Kontrol Diri dengan Cyberbullying pada Remaja 

Pengguna Twitter 

Uji hipotesis pertama mendapat nilai koefisien korelasi (r) sebesar -

0,568 yang masuk dalam kategori cukup kuat. Kemudian nilai sig. (2-

tailed) antara kontrol diri dengan cyberbullying adalah 0,000 yang artinya 

kurang dari 0,05 sehingga kedua variabel tersebut dinyatakan signifikan. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya hubungan negatif antara 
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kontrol diri dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter, artinya 

semakin tinggi nilai kontrol diri yang diperoleh maka akan semakin 

rendah tingkat cyberbullying yang dilakukan pada remaja pengguna 

twitter. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 

lain yang telah dilakukan oleh Hidayat (2017) pada penelitian “Hubungan 

Kontrol Diri dengan Intensi Melakukan Cyberbullying”, menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki kontrol diri tinggi, sebagian 

besar responden memiliki cyberbullying rendah, serta adanya hubungan 

negatif signifikan antara kontrol diri dengan intensi melakukan 

cyberbullying pada dewasa awal. Penelitian lain yang sejalan adalah 

penelitian dari Devia dan Pratama (2021) yaitu, “Hubungan antara Self-

Control dengan Perilaku Cyberbullying di Media Sosial pada Remaja”, 

menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara self-control dengan 

perilaku cyberbullying di media sosial pada remaja, dan kontrol diri 

terbukti mampu mengatasi cyberbullying. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rohana (2022) pada penelitiannya “Hubungan antara Kontrol Diri dan 

Konformitas dengan Cyberbullying pada Remaja Madya Penggemar 

Kpop”, juga menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara kontrol 

diri dengan cyberbullying pada remaja madya penggemar kpop. Diartikan 

semakin tinggi kontrol diri seseorang maka semakin rendah 

cyberbullyingnya.  
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Cyberbullying menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) 

memiliki delapan aspek, yaitu flaming (amarah), harassment (gangguan), 

denigration (pencemaran nama baik), cyberstalking (mengikuti), 

impersonation (peniruan), trickery (menipu), outing (menyebarkan), dan 

exclusion (mengeluarkan). Aspek-aspek tersebut berkaitan dengan dua 

dari tiga aspek dari kontrol diri menurut Averill (dalam Ghufron & 

Risnawita, 2010). Aspek kontrol diri yaitu aspek behavior control (kontrol 

perilaku) dan decision control (kontrol pengambilan keputusan). Aspek 

behavior control (kontrol perilaku) merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengontrol dirinya di suatu situasi yang tidak menyenangkan. 

Aspek tersebut berkaitan dengan delapan aspek dari cyberbullying yang 

mana jika seseorang mempunyai kontrol perilaku rendah, maka delapan 

aspek dari cyberbullying tersebut dapat dilakukan oleh individu (pelaku). 

Aspek decision control (kontrol pengambilan keputusan) merupakan 

kemampuan dari seseorang dalam mengontrol dirinya dalam memilih 

tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini atau disetujui. Aspek tersebut 

berkaitan dengan delapan aspek dari cyberbullying. Jika individu memiliki 

kontrol pengambilan keputusan yang lemah dan pengendalian diri dalam 

memilih suatu tindakan yang lemah pula, individu tersebut akan 

kehilangan kendali dalam mengambil keputusan diri yang benar. Selain 

itu, cyberbullying pun akan dengan mudah mengambil alih kendali diri 

dari individu tersebut.  
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Kowalski dan Limber (2013) berpendapat bahwa salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi adanya cyberbullying ialah karakteristik 

kepribadian. Berdasarkan karakteristik kepribadian individu yang 

melakukan cyberbullying terlihat bahwa individu tersebut cenderung akan 

memiliki agresivitas tinggi, temperamental, dan sulit untuk mematuhi 

aturan yang ada. Individu dengan karakteristik kepribadian semacam itu 

akan sulit untuk mengendalikan keinginan yang ada dalam dirinya tanpa 

mengedepankan pemikiran yang ada. Terkadang karena hal tersebut 

perilakunya akan menjadi perilaku sadar yang sulit untuk dikendalikan 

oleh individu tersebut (Rukmi, 2019). Hal ini terjadi karena individu 

mempunyai kontrol diri yang rendah, maka dapat mempunyai 

cyberbullying yang lebih besar.  

Kontrol diri merupakan kemampuan mengendalikan perilaku, 

pemikiran, serta emosi berdasarkan standar tertentu, seperti moral, nilai, 

dan peraturan yang ada di dalam masyarakat yang dimiliki oleh setiap 

orang. Sehingga, sebelum individu tersebut memberikan suatu putusan, 

maka individu tersebut akan mempertimbangkan bagaimana atau apa 

akibat yang mungkin akan terjadi ke depannya. Karena semakin tinggi 

kontrol diri yang dimiliki oleh individu, maka semakin baik dan positif 

pula dirinya dalam mengendalikan perilaku yang dimilikinya (Purwasih, 

dkk., 2017). Remaja yang mempunyai keahlian dalam mengontrol dirinya 

dengan baik, hendak membawa dampak positif bagi dirinya. Sedangkan, 
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remaja yang tidak bisa atau tidak memiliki kemampuan dalam mengontrol 

dirinya dengan baik akan membawa dampak yang negatif untuk dirinya. 

Adanya kemunculan perilaku agresif berupa perilaku cyberbullying ini 

disebabkan karena keadaan lingkungan sekitarnya. Sehingga, jika terdapat 

perilaku cyberbullying yang tinggi, maka kontrol diri yang ada pada 

remaja tersebut pun menurun dan akan lebih dominan pada hal-hal yang 

negatif, seperti pikirannya menjadi sempit sehingga emosi pun menjadi 

meningkat. 

Sebaliknya mengenai cyberbullying menurut Willard (dalam Saripah 

& Pratita, 2018) adalah tindakan agresif terhadap orang lain yang berulang 

kali mengirim atau mengunggah pesan atau pernyataan yang menyakitkan 

kepada korban yang tidak dapat melindungi dirinya sendiri secara online 

atau menggunakan teknologi digital lainnya. Cyberbullying dapat 

diuraikan sesuai dengan teori behaviorisme oleh Bandura yang merupakan 

suatu pembiasaan perilaku yang mampu membentuk kepribadian 

seseorang. Maksudnya adalah perilaku dari individu yang terbiasa 

meluapkan perasaan marah, mengganggu atau melecehkan individu lain 

secara terus-menerus, melakukan pencemaran nama baik, menguntit 

(stalking) akun media sosial milik individu lain, meniru segala hal yang 

dilakukan oleh individu lain, melakukan penipuan, sengaja menyebarkan 

segala aib milik orang lain, serta mengeluarkan individu lain secara 

sengaja dari grup di sosial media. Maka individu tersebut tidak terbiasa 
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untuk mengendalikan perilakunya itu, karena hal tersebut cyberbullying 

yang dimiliki oleh individu dapat dikatakan lebih tinggi daripada kontrol 

diri yang dimilikinya.    

2. Hubungan antara Harga Diri dengan Cyberbullying pada Remaja 

Pengguna Twitter 

Uji hipotesis kedua mendapat nilai koefisien korelasi (r) sebesar -

0,345 yang masuk dalam kategori lemah. Kemudian nilai sig. (2-tailed) 

antara harga diri dengan cyberbullying adalah 0,000 yang artinya kurang 

dari 0,05 sehingga kedua variabel tersebut dinyatakan signifikan. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya hubungan negatif antara harga diri 

dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter, artinya semakin tinggi 

nilai harga diri yang diperoleh maka akan semakin rendah tingkat 

cyberbullying yang dilakukan pada remaja pengguna twitter.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 

yang telah dilakukan Lesmana dan Febrianto (2019) pada penelitian 

“Hubungan Harga Diri dan Prasangka Gender dengan Kecenderungan 

Perilaku Cyberbullying Pelajar Jakarta” hasil penelitian ini menunjukkan 

tingginya harga diri yang dimiliki pelajar Jakarta serta rendahnya 

cyberbullying yang dimiliki pelajar Jakarta, dan terdapat hubungan yang 

signifikan antara harga diri dan cyberbullying pelajar Jakarta. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hindarto (2022) pada penelitian “Hubungan antara 

Empati dan Self-Esteem dengan Intensi Cyberbullying pada Remaja di 
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Surabaya”, menunjukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara empati 

dan self-esteem dengan intensi cyberbullying, dan peningkatan skor self-

esteem diikuti dengan turunnya skor cyberbullying pada remaja di 

Surabaya. 

Cyberbullying menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) 

memiliki delapan aspek, yaitu flaming (amarah), harassment (gangguan), 

denigration (pencemaran nama baik), cyberstalking (mengikuti), 

impersonation (peniruan), trickery (menipu), outing (menyebarkan), dan 

exclusion (mengeluarkan). Delapan aspek tersebut berkaitan dengan dua 

aspek dari tiga aspek harga diri menurut Minchinton (dalam Erawanti, 

2017). Aspek harga diri yaitu perasaan terhadap diri sendiri dan hubungan 

dengan orang lain. Aspek perasaan terhadap diri sendiri ini jika individu 

tidak memiliki kendali atas emosi dari dirinya, tidak menerima dirinya 

secara penuh, dan tidak menghargai adanya dirinya maka perilaku agresi 

akan timbul dari diri individu tersebut yang berupa cyberbullying. Aspek 

hubungan dengan orang lain ini jika individu tidak mempunyai toleransi 

terhadap individu lain, tidak bisa menghormati individu lain, memaksakan 

nilai-nilai/keyakinan terhadap orang lain, tidak bersikap asertif. Pada 

akhirnya individu tersebut membiarkan dirinya diinjak-injak oleh individu 

lain, serta tidak memiliki kepercayaan terhadap dirinya bahwa dirinya dan 

orang lain mempunyai hak yang sama. Maka individu tersebut akan 
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memiliki harga diri rendah dan perilaku agresi akan timbul dalam diri 

individu berupa cyberbullying. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi cyberbullying menurut Syah 

dan Hermawati (2018) adalah faktor internal. Dijelaskan bahwa individu 

yang melakukan cyberbullying mempunyai karakteristik kepribadian yang 

dominan, kurangnya empati, tidak berani mengambil resiko yang ada, suka 

mencari sensasi, bahkan rendahnya harga diri yang dimiliki. Kemudian 

individu yang memiliki kepribadian tersebut cenderung akan mencari 

korban dengan kepribadian yang rapuh, lemah, bergantung, serta belum 

mampu mengambil keputusan secara mandiri. Maka salah satu faktor 

internalnya adalah harga diri.  

Harga diri merupakan bentuk evaluasi dari masing-masing individu 

yang mana evaluasi tersebut hasil interaksi antara individu dengan 

lingkungan sekitar mengenai evaluasi pada diri sendiri, tolak ukur diri 

sebagai manusia, dan keahlian dalam penerimaan diri. Menurut Santrock 

(dalam Khoirun dkk., 2021), harga diri (self-esteem) adalah salah satu 

perkembangan psikologis sosio-emosional yang dialami remaja, digunakan 

untuk mengevaluasi diri sendiri secara keseluruhan dengan harga diri ini 

perbandingan antara dirinya yang ideal dengan dirinya yang sebenarnya. 

Individu  yang  memiliki harga diri tinggi  menunjukkan  dirinya  sebagai  

pribadi  yang  optimis, bangga dan  puas  akan dirinya  sendiri (Multasih & 

Suryadi, 2019), serta lebih sering mengalami emosi positif (senang, 
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bahagia); fleksibel, berani, dan lebih mampu mengekspresikan diri  saat  

berinteraksi  dengan  orang  lain  (spontan  dan  aktif), berusaha untuk 

melakukan sesuatu agar kapasitas dirinya meningkat (lebih tumbuh dan 

berkembang), berani mengambil resiko (Febrina dkk., 2018). Sebaliknya, 

jika individu yang memiliki harga diri rendah cenderung menunjukkan 

karakteristik seperti berkeinginan untuk menjadi orang lain atau berada di 

posisi orang lain, lebih sensitif terhadap pengalaman yang akan merusak 

harga dirinya (terganggu oleh kritik orang lain dan lebih emosional saat 

mengalami kegagalan) (Potard, 2020). Maka, dalam hal ini jika remaja 

dapat menerima adanya perilaku cyberbullying nantinya akan membuat 

dirinya menjadi gagal dalam membentuk jati diri yang ada dalam dirinya, 

maka sangat penting untuk membangun adanya harga diri yang tinggi bagi 

remaja. 

3. Hubungan antar Kontrol Diri dan Harga Diri dengan Cyberbullying 

pada Remaja Pengguna Twitter 

Penelitian ini mendapat hasil bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kontrol diri dan harga diri dengan cyberbullying pada 

remaja pengguna twitter. Berdasarkan hasil yang diperoleh, hipotesis ketiga 

ini dinyatakan diterima. Hal ini berdasarkan adanya hasil koefisien korelasi 

(r) 0,572 artinya yaitu adanya hubungan signifikan dan tingkat hubungan 

kategori cukup kuat. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara kontrol diri dan harga diri dengan cyberbullying 
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pada remaja pengguna twitter, yaitu semakin tinggi kontrol diri dan harga 

diri pada remaja pengguna twitter, semakin rendah pula cyberbullying yang 

dilakukan di media sosial twitter. 

Cyberbullying menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) 

adalah tindakan agresif terhadap orang lain yang berulang kali mengirim 

atau mengunggah pesan atau pernyataan yang menyakitkan kepada korban 

yang tidak dapat melindungi dirinya sendiri secara online atau 

menggunakan teknologi digital lainnya. Aspek dari cyberbullying menurut 

Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018), yaitu flaming (amarah), 

harassment (gangguan), denigration (pencemaran nama baik), 

cyberstalking (mengikuti), impersonation (peniruan), trickery (menipu), 

outing (menyebarkan), dan exclusion (mengeluarkan). Selanjutnya, kontrol 

diri menurut Calhoun dan Acocella (dalam Marsela & Supriatna, 2019) 

adalah suatu pengendalian proses secara jasmani, psikologis, serta perilaku 

dari individu atau bisa dikatakan serangkaian proses tersebut dapat 

membentuk dirinya sendiri. Averill (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) 

membagi aspek dari kontrol diri menjadi tiga, yaitu behavioral control 

(kontrol perilaku), cognitive control (kontrol kognitif), dan decisional 

control (kontrol pengambilan keputusan). Harga diri menurut Coopersmith 

(dalam Sudirman, 2015) ialah suatu evaluasi yang dibuat seseorang tentang 

seseorang tersebut, yang mana evaluasi ini adalah hasil dari interaksi antara 

seseorang dengan lingkungan serta perlakuan orang lain pada seseorang 
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tersebut. Aspek harga diri menurut Minchinton (dalam Ernawati, 2017), 

ialah perasaan terhadap diri sendiri, perasaan terhadap hidup, dan 

hubungan dengan orang lain. 

Aspek cyberbullying saling berkaitan dengan aspek kontrol diri dan 

harga diri. Hal ini menunjukkan bahwa variabel cyberbullying memiliki 

hubungan dengan kontrol diri dan harga diri. Delapan aspek dari 

cyberbullying menurut Willard (dalam Saripah & Pratita, 2018) yaitu 

flaming (amarah), harassment (gangguan), denigration (pencemaran nama 

baik), cyberstalking (mengikuti), impersonation (peniruan), trickery 

(menipu), outing (menyebarkan), dan exclusion (mengeluarkan). Aspek-

aspek tersebut memiliki kaitan dengan dua aspek dari kontrol diri menurut 

Averill (dalam Ghufron & Risnawita, 2010). Pertama, aspek behavior 

control (kontrol perilaku) merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengontrol dirinya di suatu situasi yang tidak menyenangkan. Kedua, 

decision control (kontrol pengambilan keputusan) merupakan kemampuan 

dari seseorang dalam mengontrol dirinya dalam memilih tindakan 

berdasarkan sesuatu yang diyakini atau disetujui. Sedangkan kaitan antara 

aspek cyberbullying dengan aspek harga diri menurut Minchinton (dalam 

Ernawati, 2017) adalah aspek perasaan terhadap diri sendiri dan aspek 

hubungan dengan orang lain. Aspek perasaan terhadap diri sendiri yaitu 

jika individu tidak memiliki kendali atas emosi dari dirinya, tidak 

menerima dirinya secara penuh, dan tidak menghargai adanya dirinya maka 
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perilaku agresi akan timbul dari diri individu tersebut yang berupa 

cyberbullying. Aspek lainnya, hubungan dengan orang lain ialah jika 

individu tidak mempunyai toleransi terhadap individu lain, tidak bisa 

menghormati individu lain, memaksakan nilai/keyakinan terhadap orang 

lain, serta tidak bersikap asertif. Pada akhirnya individu tersebut 

membiarkan dirinya diinjak-injak oleh individu lain, serta tidak memiliki 

kepercayaan terhadap dirinya bahwa dirinya dan orang lain mempunyai 

hak yang sama. Maka individu tersebut akan memiliki harga diri rendah 

dan perilaku agresi akan timbul dalam diri individu berupa cyberbullying.  

Kontrol diri dan harga diri saling berkaitan satu sama lain dengan 

cyberbullying. Kontrol diri seperti mampu mengontrol dirinya di situasi 

yang tidak menyenangkan dan mampu mengendalikan diri dalam 

mengambil keputusan yang benar dan menjaga harga diri yang mampu 

mencegah dan mengontrol munculnya cyberbullying. Adanya kontrol diri 

dan harga diri remaja yang tinggi, sedikit atau bahkan tidak ada remaja 

yang akan melakukan cyberbullying di twitter, begitupun sebaliknya jika 

kontrol diri dan harga diri yang dimiliki remaja rendah maka tingkat 

cyberbullying remaja pun banyak dilakukan di media sosial twitter. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa adanya hubungan pada 

variabel cyberbullying dengan kontrol diri dan harga diri. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara delapan aspek 

cyberbullying yaitu flaming (amarah), harassment (gangguan), denigration 
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(pencemaran nama baik), cyberstalking (mengikuti), impersonation 

(peniruan), trickery (menipu), outing (menyebarkan), dan exclusion 

(mengeluarkan) dengan aspek kontrol perilaku dan aspek kontrol 

pengambilan keputusan pada kontrol diri. Kedelapan aspek dari 

cyberbullying tersebut juga terdapat hubungan dengan aspek perasaan 

terhadap diri sendiri dan hubungan dengan orang lain pada harga diri. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ketiga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dinyatakan diterima, 

yaitu pertama, adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan 

cyberbullying pada remaja pengguna twitter. Kedua, adanya hubungan 

negatif antara harga diri dengan cyberbullying pada remaja pengguna 

twitter. Ketiga, adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan 

harga diri dengan dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, membutuhkan banyak 

evaluasi dan masukan. Adanya keterbatasan dari peneliti seperti 

ketidaksempurnaan peneliti dalam memaparkan bahasan dan pengolahan 

data. Selain itu, dalam pengisian data skala penelitian dapat dipengaruhi 

oleh suasana hati kurang baik, manipulasi, dan ketelitian subjek sehingga 

dikhawatirkan tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya dari subjek dan 

keliru dalam memahami aitem.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

peneliti menarik kesimpulan ialah: 

1. Ada hubungan negatif signifikan yang cukup kuat antara kontrol diri 

dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

2. Ada hubungan negatif signifikan yang lemah antara harga diri dengan 

cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

3. Ada hubungan signifikan yang cukup kuat antara kontrol diri dan harga diri 

dengan cyberbullying pada remaja pengguna twitter. 

Adapun hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian ini berarti bahwa 

variabel kontrol diri dan harga diri keduanya memiliki kemampuan untuk 

mengurangi tingkat cyberbullying pada remaja pengguna twitter. Semakin 

tinggi kontrol diri dan harga diri maka semakin rendah tingkat cyberbullying 

pada remaja pengguna twitter. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memaparkan beberapa saran, 

yaitu: 
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1) Bagi Subjek Penelitian 

Remaja yang aktif menggunakan twitter diharapkan terus meningkatkan 

kontrol diri dan harga diri dalam dirinya, sehingga dengan begitu akan 

dengan mudah mengurangi adanya tingkat cyberbullying di media sosial 

twitter. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik yang sama 

dan memperluas bahasan dari penelitian ini dapat melihat variabel lain 

seperti empati yang terdapat pada faktor yang mempengaruhi 

cyberbullying menurut Syah dan Hermawati (2018) yaitu faktor internal, 

faktor lingkungan, keluarga, sekolah, dan teman sebaya, motivasi, dan 

media. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Wawancara Pra Riset 

Subjek 

(Inisial) 

Aspek Cyberbullying 

(Menurut Willard) 

Flaming 

(Amarah) 

Harassment 

(Gangguan) 

Denigration 

(Pencemaran nama 

baik) 

Cyberstalking 

(Mengikuti) 

BR 

“Pernah, beberapa kali 

karena ada orang yang kirim 

hate comments ke orang yang 

kusuka. Jadinya, aku maki-

maki.” 

“Pernah, cuma engga 

sampai kirim pesan.” 

“Pernah, di akun 

private.” 
- 

SA 

“Pernah beberapa kali, kalau 

ada yang jelek-jelekin idolaku 

sampai segitunya kadang suka 

engga ke kontrol. Tapi, aku 

sering juga kirim tweet di 

akun private tentang orang 

yang aku engga suka bahkan 

kadang ada kalimat 

kasarnya.” 

“Pernah tapi cuma sesekali 

aja, nge-tweet yang ada 

unsur mengganggu. 

Menurutku ini 

mengganggu, karena aku 

pernah menyinggung orang 

di twitter. Ada hal yang aku 

engga suka dari dia.” 

“Pernah, tapi di akun 

private.” 
- 

JV 

“Kalau ke „orang‟ tertentu 

engga pernah, kak. Pernahnya 

lebih ke general, buat suatu 

- - - 
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kelompok orang. Aku secara 

terang-terangan, tapi jarang 

terjadi dan kalau memang 

mereka menyerang duluan 

dan memang parah 

ketikannya.” 

CN 

“Pernah, aku melakukan itu 

karena kesal. Alasannya 

orang itu menjelekkan 

idolaku atau diluar itu, aku 

terpancing untuk 

memberikan hate comment.” 

- - - 

MJ 

“Melalui pesan/direct messages 

engga pernah. Tapi, melalui 

komentar sering dilakukan 

karena aku orangnya suka 

war sana-sini. Biasanya 

tentang idolaku. Kalau ada 

yang menyenggol, aku bakal 

senggol balik pakai kalimat 

yang kurang enak di baca 

atau ada yang buat aku kesal 

bakal aku buat kesal balik 

ka.” 

- 

“Pernah, untuk orang 

yang scam ka. Aku bakal 

spill data dirinya secara 

publik. (korban)” 

- 

SR 

“Kalau untuk kalimat jarang 

aku lakukan, lebih sering 

kuungkapin pakai foto 

semacam meme buat 

mengungkapkan rasa kesal 

- - - 
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aku sama statement yang agak 

menyinggung.” 

IS 
“Pernah, karena idola aku di 

hina jadi aku marah banget.” 
- - - 

 

Subjek 

(Inisial) 

Aspek Cyberbullying 

(Menurut Willard) 

Impersonation 

(Peniruan) 

Trickery 

(Menipu) 

Outing 

(Menyebarkan) 

Exclusion 

(Pengucilan) 

BR - - 

“Engga pernah melakukan. 

Tapi, aku pernah jadi 

korban. Ada orang yang 

menyebarkan nomor 

teleponku, terus aku di 

chat sama orang-orang 

yang engga jelas. Aku 

engga nyaman, kadang 

orang-orang itu minta 

video call. Aku engga 

angkat dan akhirnya ku 

block itu nomor.” 

- 

SA - 

“Sepertinya bisa dibilang 

pernah. Intinya 

mempengaruhi sama 

menipu di sini seperti ingin 

tau soal rahasia dari 

beberapa teman yang 

- - 
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kadang engga mau di kasih 

tau dan kadang ada kalimat 

yang mengancam.” 

JV - - - - 

CN - 

“Bukan mempengaruhi atau 

menipu si, tapi kalau ada 

informasi yang orang lain 

share di twitter dan aku 

megikuti informasi itu 

biasanya suka minta buat spill 

informasinya.” 

“Pernah kak.” 

“Pernah, karena aku 

engga suka aja sama 

orang itu.” 

MJ 

“Kalau jadi pelakunya aku 

engga pernah kak. Tapi, aku 

pernah jadi korban. Ada 

salah satu akun twitter yang 

cosplay jadi akunku, akun 

sama namaku jadi jelek ka 

gara-gara dia. Karena dia 

suka mengadu domba bahkan 

mengirim tweet atau komen 

pakai kalimat engga benar, 

padahal itu bukan akunku.” 

“Tidak pernah jadi pelaku, 

tapi pernah jadi korban. 

Yang akun cosplay itu, 

ternyata dia salah satu 

followers aku. Niat dia 

memang mau menjatuhkan 

display nameku di twitter ka. 

Dia sering ngobrol sama aku, 

bahkan dia sering masuk di 

tweet circle. Tapi, dia 

langsung aku block si, aku 

ancam dia juga kalau dia 

berani rusuhin akunku lagi, 

aku bakal spill data diri dia 

sekaligus alamat ip sama 

email dia.” 

“Tidak pernah jadi pelaku, 

tapi kalau aku jadi 

korban bakal aku sebar 

data pribadi karena kena 

scam itu.” 

- 

SR - - - - 

IN - - - - 



110 
 

Lampiran 2 Aitem Penelitian Sebelum Uji Alat Ukur 

1. AITEM CYBERBULLYING  

No Aspek Indikator 
Butir 

Jumlah 
Favorable (+) Unfavorable (-) 

1 
Flaming 

(amarah) 

Mengirim 

kata/kalimat 

kasar untuk 

orang lain.  

9. Saya mengirim tweet 

kalimat kasar untuk 

orang yang membuat 

saya kesal di twitter. 

19. Ketika saya dibuat 

emosi, saya akan 

mengirim kalimat 

umpatan di twitter secara 

anonim atau terang-

terangan. 

33. Ketika saya 

sedang kesal, saya 

mampu mengontrol 

diri dari mengirim 

tweet kasar untuk 

orang lain di twitter. 

40. Ketika saya dibuat 

emosi, saya enggan 

mengirim kalimat 

umpatan di twitter 

4 

Mengirim 

pesan yang 

berisi kalimat 

ancaman untuk 

orang lain. 

6. Saya mengirim 

ancaman akan 

menyebarkan kejelekan 

seseorang di twitter. 

15. Saya mengancam 

seseorang melalui twitter 

hingga mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari 

bahwa saya akan 

menyebarkan aib-

aibnya.. 

38. Saya 

mengurungkan niat 

untuk tidak mengirim 

ancaman akan 

menyebarkan 

kejelekan seseorang di 

twitter.  

59. Saya enggan 

mengancam seseorang 

melalui twitter hingga 

dapat berpengaruh 

pada kehidupan 

sehari-harinya. 

4 

2 

Harassmen 

t(gangguan/ 

pelecehan) 

Mengirim 

kata/kalimat 

hinaan untuk 

orang lain.  

4. Saya memanggil 

teman saya 

menggunakan sebutan 

yang tidak disukainya. 

28. Saya menghina orang 

lain melalui direct 

message. 

36. Saya tidak 

memanggil teman 

saya menggunakan 

sebutan yang 

merendahkan dirinya 

di twitter. 

45. Saya enggan 

menghina orang lain 

melalui twitter. 

4 

Mengirim 

postingan 

berupa gambar 

orang lain 

7. Saya mengirim 

gambar orang lain yang 

sudah diedit untuk 

membuatnya malu. 

34. Saya mengirim 

gambar yang telah 

diedit tanpa ada 

maksud 

4 
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yang telah 

diedit untuk 

mempermaluk

an orang 

tersebut. 

23. Saya mengirim tweet 

spam berupa gambar 

orang lain dengan editan 

yang memalukan. 

mempermalukannya 

di twitter. 

39. Saya menahan diri 

mengirim tweet spam  

orang lain dengan 

editan yang 

memalukan. 

3 

Denigration 

(pencemaran 

nama baik) 

Menyebarkan 

rumor untuk 

merusak 

reputasi orang 

lain.  

2. Saya menyebarkan 

berita yang masih samar 

kebenarannya tentang 

orang lain di twitter. 

10. Saya bergosip 

mengenai seseorang di 

media twitter. 

41. Saya enggan 

menyebarkan berita 

yang masih samar 

kebenarannya tentang 

orang lain di twitter. 

52. Saya menahan diri 

dari bergosip 

mengenai seseorang di 

media twitter. 

4 

Menuduh 

orang lain 

melakukan 

suatu 

perbuatan yang 

dinilai tidak 

baik bertujuan 

untuk merusak 

reputasi orang 

tersebut. 

12. Saya mengatakan 

bahwa orang lain 

melakukan bullying di 

twitter padahal dirinya 

tidak melakukannya. 

32. Saya menulis di 

kolom komentar 

seseorang bahwa dirinya 

telah menjelek-jelekkan 

orang lain di twitter.  

44. Saya enggan 

mengatakan bahwa 

orang lain melakukan 

bullying di twitter. 

63. Saya menulis di 

kolom komentar 

twitter bahwa 

seseorang melakukan 

suatu hal yang saya 

tahu dirinya tidak 

melakukannya. 

4 

4 
Cyberstalkin

g (mengikuti) 

Menguntit 

orang lain 

terus-menerus 

dengan 

membuat akun 

palsu (fake 

account).  

14. Saya membuat 

second account (akun 

kedua) untuk memantau 

kegiatan sehari-hari 

orang lain. 

21. Dengan second 

account (akun kedua), 

saya terus memantau 

aktivitas seseorang 

seperti penguntit. 

46. Saya membuat 

second account (akun 

kedua) tidak untuk 

merugikan orang lain. 

55. Saya mencari 

hiburan dengan 

menggunakan second 

account (akun kedua) 

yang saya miliki.   

4 

Mengirim 

komentar 

berantai secara 

terus-menerus 

di postingan 

5. Saya mengirim 

komentar spam di 

beberapa tweet orang 

lain. 

26. Saya memberi 

47. Saya enggan 

mengirim komentar 

spam di beberapa 

tweet orang lain. 

62. Saya memberikan 

4 
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orang lain. komentar di postingan 

orang lain terus-menerus 

walaupun hal tersebut 

tidak perlu dilakukan. 

komentar di postingan 

orang lain ketika hal 

tersebut penting 

dilakukan. 

5 
Impersonatio

n (peniruan) 

Mengirim 

kata/ kalimat 

kasar atas 

nama orang 

lain.  

17.  Saya log in 

menggunakan akun 

twitter teman saya untuk 

melampiaskan 

kemarahan saya kepada 

orang lain dengan 

membuat tweet kurang 

sopan. 

30. Saya meluapkan 

kekesalan yang saya 

rasakan menggunakan 

akun teman saya. 

49. Saat sedang 

marah, saya 

mengurungkan niat 

untuk tidak 

mengirimkan tweet 

kurang sopan 

menggunakan akun 

teman saya. 

57. Saya mampu 

mengontrol diri untuk 

tidak meluapkan 

kekesalan yang saya 

rasakan menggunakan 

akun teman saya. 

4 

Memberikan 

ancaman atas 

nama orang 

lain. 

1. Saya dengan sengaja 

mengirim ancaman pada 

orang yang saya benci 

menggunakan akun 

teman saya tanpa 

diketahuinya. 

20. Saya membuat akun 

yang sama dengan orang 

lain untuk mengancam 

orang yang saya benci 

tanpa mengungkap 

identitas saya yang 

sebenarnya. 

42. Saya enggan 

mengirim ancaman 

untuk orang yang saya 

benci menggunakan 

akun saya maupun 

akun orang lain. 

51. Saya tidak 

membuat akun atas 

nama orang lain untuk 

mengancam orang 

yang kurang saya 

sukai. 

4 

6 
Trickery 

(menipu) 

Membujuk 

dengan 

berbagai tipu 

daya untuk 

mendapat 

informasi 

pribadi orang 

lain. 

13. Saya terus bertanya 

pada orang lain di twitter 

mengenai informasi 

pribadinya, padahal saya 

bertujuan mengambil 

keuntungan dari 

informasi tersebut. 

22. Saya membujuk 

orang lain menceritakan 

hal pribadinya dengan 

tujuan menyebarkannya 

53. Saya bertanya 

pada seseorang di 

twitter mengenai 

informasi pribadi 

miliknya, tanpa 

berniat mengambil 

keuntungan dari 

informasi tersebut. 

60. Saya enggan 

membujuk orang lain 

untuk menceritakan 

4 
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di twitter. hal pribadinya jika 

dirinya memang tidak 

ingin 

menceritakannya. 

Memanipulasi 

data dengan 

memalsukan 

identitas 

dengan 

maksud 

menipu orang 

lain. 

3. Saya mengubah 

identitas diri menjadi 

identitas diri orang lain 

yang bertujuan untuk 

melakukan penipuan di 

twitter. 

24. Saya menggunakan 

data diri milik orang lain 

untuk melakukan 

pinjaman online di 

twitter. 

35. Saya tidak 

melakukan penipuan 

di twitter 

menggunakan 

identitas orang lain. 

56. Ketika mendapat 

data diri milik orang 

lain saya 

mengurungkan niat 

untuk melakukan 

pinjaman online di 

twitter. 

4 

7 

Outing 

(membagikan

/ 

menyebarkan 

Menyebarkan 

informasi 

pribadi orang 

lain. 

16. Saya menggunakan 

informasi pribadi milik 

orang lain yang telah 

saya dapatkan untuk saya 

sebarkan di twitter agar 

dirinya merasa malu. 

25. Saya menyebarkan 

informasi milik 

seseorang di twitter 

bahwa dirinya tidak 

sebaik seperti yang 

orang-orang bayangkan. 

37. Saya enggan 

mempermalukan 

orang lain dengan 

menyebarkan 

informasi pribadi 

miliknya di twitter. 

58. Saya mampu 

menahan diri untuk 

tidak menyebarkan 

informasi milik 

seseorang di twitter 

walaupun dia tidak 

sebaik yang orang-

orang bayangkan. 

4 

Menyebarkan 

aib orang lain. 

8. Saya sengaja 

menyebarkan aib orang 

lain melalui media 

twitter. 

27. Saya sengaja 

memposting foto aib 

milik seseorang di twitter 

terus-menerus. 

54. Ketika saya 

mengetahui aib orang 

lain saya menahan diri 

untuk tidak 

menyebarkannya di 

twitter. 

59. Saya dapat 

mengontrol diri untuk 

tidak memposting foto 

aib milik seseorang di 

twitter. 

4 

8 Exclusion Mengucilkan 18. Saat seseorang 48. Saya mengizinkan 4 
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(mengucilkan

) 

orang lain 

secara sengaja 

di grup. 

tersebut meminta izin 

untuk masuk dalam grup 

twitter, saya memilih 

menolak permintaannya. 

29. Saya mengucilkan 

seseorang karena dia 

bukan termasuk orang 

populer, sehingga di grup 

twitter saya bersikap 

cuek pada apa yang 

sedang dirinya 

sampaikan. 

seseorang untuk 

masuk dalam grup 

twitter. 

61. Saat ada orang 

yang dikucilkan dalam 

grup twitter, saya 

berusaha menanggapi 

setiap pendapat yang 

sedang 

disampaikannya. 

Mengeluarkan 

orang lain 

secara sengaja 

dari grup. 

11. Tanpa ada alasan 

yang jelas saya pernah 

mengeluarkan seseorang 

dari grup twitter. 

31. Jika saya memiliki 

masalah dengan orang 

lain di grup twitter, saya 

langsung mengeluarkan 

orang tersebut dari grup 

tanpa menyelesaikan 

masalah dengan orang 

tersebut 

43. Saya enggan 

mengerluarkan 

seseorang dari grup 

twitter tanpa ada suatu 

alasan jelas. 

64. Walaupun orang 

tersebut memiliki 

masalah dengan saya, 

saya akan tetap 

membuatnya ada di 

grup twitter yang 

sama dengan saya. 

4 

 64 

 

2. AITEM KONTROL DIRI 

No Aspek Indikator 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 

Behavior 

control 

(kontrol 

perilaku) 

Mampu 

mengendalikan 

diri melakukan 

perilaku 

kekerasan pada 

orang lain 

1. Saya 

mengendalikan diri 

untuk tidak berkata 

kasar dengan maksud 

menyakiti orang lain. 

6. Saat saya merasa 

tersinggung dengan 

perbuatan seseorang, 

saya mampu menahan 

diri untuk tidak 

menyakitinya. 

14. Saya mengeluarkan 

kata kasar pada 

menyakiti orang lain. 

19. Saat saya merasa 

tersinggung dengan 

perbuatan seseorang, 

saya akan menyakiti 

orang tersebut.  

4 
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Mampu 

mengendalikan 

diri dari rasa 

marah ketika 

orang lain 

memberikan 

ejekan atau 

hinaan. 

4. Saya mampu 

menahan rasa marah 

yang sedang dirasa 

ketika ada orang lain 

yang memberikan 

sebutan yang tidak 

saya suka. 

9. Saya menghargai 

nasihat dan kritik dari 

teman saya, meskipun 

kalimat yang 

diberikan seperti 

mengejek saya. 

16. Saya memaki 

seseorang ketika 

dirinya memberikan 

sebutan yang tidak 

saya sukai. 

22. Ketika ada 

seseorang yang 

memberikan kritik 

seperti mengejek, saya 

akan merasa tidak 

terima. 

4 

2 

Cognitive 

control 

(kontrol 

kognitir) 

Individu mampu 

mengolah 

informasi yang 

belum tentu 

benar 

keasliannya di 

berbagai media. 

5. Ketika saya 

mendapat informasi 

buruk mengenai orang 

lain, saya tidak 

langsung 

mempercayai 

informasi yang belum 

pasti tersebut. 

11. Saya akan mencari 

tahu terlebih dulu 

mengenai berita yang 

belum pasti 

kebenarannya, agar 

saya tidak mudah 

mempercayai berita 

tersebut. 

18. Ketika saya 

mendapat informasi 

buruk namun belum 

pasti mengenai orang 

lain saya tetap 

mempercayainya. 

23. Saya langsung 

mempercayai berita 

belum tentu 

kebenarannya, tanpa 

mencari tahu lebih 

dulu mengenai berita 

tersebut. 

4 

Mampu 

mempertimbang

kan segala 

sesuatu sebelum 

dilakuan. 

8. Saya tetap 

mempertimbangkan 

segala tindakan 

dengan hati-hati, 

walaupun saya sedang 

dalam suasana hati 

yang buruk. 

12. Saat melakukan 

sesuatu, saya berusaha 

hati-hati karena tiap 

perbuatan akan ada 

balasan yang setimpal. 

15. Ketika saya dalam 

suasana hati yang 

buruk, saya akan 

melakukan segala 

tindakan tanpa 

mempertimbangkanny

a. 

21. Saya kurang 

memikirkan dampak 

dari perilaku yang 

akan saya lakukan. 

4 

3 Decisional Mampu 3. Saya mampu 13. Saya kurang 4 
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control 

(kontrol 

pengambilan 

keputusan) 

mengidentifikasi 

suatu masalah. 

menyelesaikan 

masalah pribadi saya 

dengan cepat. 

10. Saya memperbaiki 

masalah yang sedang 

dihadapi dengan 

penuh tanggung 

jawab. 

mampu menyelesaikan 

masalah pribadi saya 

dengan cepat. 

17. Saya kurang 

bertanggung jawab 

dalam memperbaiki 

masalah yang sedang 

dihadapi. 

Mampu 

mempertimbang

-kan resiko atau 

konsekuensi dari 

keputusan yang 

telah diambil 

2. Ketika mengambil 

suatu keputusan, saya 

telah 

mempertimbangkanny

a dengan matang. 

7. Saya telah 

mempertimbangkan 

semua resiko dari 

keputusan yang telah 

saya ambil. 

20. Saat mengambil 

suatu keputusan, saya 

kurang 

mempertimbangkan 

konsekuensi yang akan 

diterima kedepannya. 

24. Saya kurang 

mempertimbangkan 

resiko dari keputusan 

yang telah saya ambil. 

4 

 24 

 

3. AITEM HARGA DIRI 

No Aspek Indikator 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 

Perasaan 

mengenai diri 

sendiri 

Penerimaan diri. 

1. Saya menyukai diri 

saya apa adanya. 

8. Saya merasa puas 

dengan segala sesuatu 

yang ada dalam diri 

saya. 

14. Saya kurang 

menyukai kelemahan 

yang saya miliki. 

23. Segala sesuatu 

yang saya miliki, tidak 

membuat saya puas. 

4 

Yakin bahwa 

diri sendiri 

penting. 

2. Saya sadar bahwa 

saya memiliki peran 

penting di sekitar 

orang-orang yang saya 

kenal. 

11. Saya yakin bahwa 

saya orang yang 

berguna untuk orang 

lain. 

13. Keberadaan saya 

tidak dibutuhkan oleh 

orang sekitar. 

19. Saya tidak yakin 

bahwa saya orang 

yang berguna untuk 

orang lain. 

2 
Perasaan 

terhadap hidup 

Mampu 

menerima 

kenyataan 

5. Saya dapat 

menerima semua 

realita hidup dengan 

15. Saya sulit 

menerima semua 

realita hidup dengan 

4 



117 
 

hidup. lapang dada tanpa 

menyalahkan orang 

lain. 

10. Saya membangun 

cita-cita sesuai dengan 

kemampuan yang saya 

miliki. 

perasaan lapang dada. 

20. Saya membangun 

harapan terlalu tinggi 

hingga saya merasa 

tidak bisa 

mencapainya.  

Mampu 

memegang 

kendali 

hidupnya. 

7. Saya menaati setiap 

peraturan yang ada 

dalam hidup.  

12. Saya mampu 

menghadapi segala 

peristiwa yang akan 

terjadi pada diri saya.  

16. Saya kurang 

bertanggung jawab 

hingga melanggar tiap 

aturan yang ada dalam 

hidup. 

21. Ketika suatu 

peristiwa menimpa 

diri, saya tidak dapat 

menghadapinya 

dengan baik. 

3 

Hubungan 

dengan orang 

lain 

Mampu 

menghormati 

nilai-

nilai/keyakinan 

dari orang lain. 

3. Saya mampu 

mengendalikan diri 

untuk tidak mencela 

keyakinan orang lain. 

9. Menurut saya tiap 

orang memiliki 

keyakinan yang baik, 

sehingga tidak saya 

paksakan untuk 

memiliki keyakinan 

yang sama dengan 

saya. 

17. Suatu hal yang 

dapat mencela 

keyakinan orang lain 

adalah perilaku yang 

boleh dilakukan. 

22. Menurut saya 

keyakinan orang lain 

yang berbeda dengan 

saya adalah salah. 

4 

Mampu bersikap 

tegas dan jujur 

dalam 

berkomunikasi 

dengan tetap 

menghargai 

perasaan orang 

lain. 

4. Saya menegur 

orang yang berbuat 

salah tanpa 

menggunakan kata-

kata yang 

menyinggung. 

6. Saya berterus 

terang dengan teman 

saya bahwa 

perilakunya 

mengucilkan 

temannya sendiri itu 

tidak saya sukai. 

18. Orang lain 

tersinggung dengan 

kalimat teguran yang 

saya ucapkan. 

24. Saya memilih 

diam ketika melihat 

teman saya 

mengucilkan orang 

lain, meskipun saya 

tidak menyukai orang 

tersebut. 
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Lampiran 3 Uji Coba Skala Penelitian 

Assalamu‟alaikum wr.wb. Saya Salsabila Shafiyyah Al‟Arafah mahasiswa Program 

Studi Psikologi UIN Walisongo Semarang sedang berproses menyelesaikan tugas 

akhir yaitu skripsi. 

Mohon bantuannya untuk teman-teman mengisi google form berikut: 

https://forms.gle/Nte399CWZ17qBuUX7  

Terima kasih untuk teman-teman yang bersedia membantu mengisi kuesioner 

penelitian ini, sehat selalu untuk kalian. Wassalamu‟alaikum wr.wb. 

Nama/Inisial : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

 

Aitem SS S TS STS 

Saya dengan sengaja mengirim ancaman pada orang yang 

saya benci menggunakan akun twitter teman saya tanpa 

diketahuinya. 

    

Saya menyebarkan berita yang masih samar kebenarannya 

tentang orang lain di twitter. 
    

Saya mengubah identitas diri menjadi identitas diri orang 

lain yang bertujuan untuk melakukan penipuan di twitter. 
    

Saya memanggil teman saya di twitter menggunakan 

sebutan yang tidak disukainya. 
    

Saya mengirim komentar spam di beberapa tweet orang 

lain. 
    

Saya mengirim ancaman akan menyebarkan kejelekan 

seseorang di twitter. 
    

Saya mengirim gambar orang lain yang sudah diedit untuk 

membuatnya malu. 
    

Saya sengaja menyebarkan aib orang lain melalui media 

twitter. 
    

Saya mengirim tweet kalimat kasar untuk orang yang 

membuat saya kesal di twitter. 
    

https://forms.gle/Nte399CWZ17qBuUX7
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Saya bergosip mengenai seseorang di media twitter.     

Tanpa ada alasan yang jelas saya pernah mengeluarkan 

seseorang dari grup twitter. 
    

Saya mengatakan bahwa orang lain melakukan bullying di 

twitter padahal dirinya tidak melakukannya. 
    

Saya terus bertanya pada orang lain di twitter mengenai 

informasi pribadinya, padahal saya bertujuan mengambil 

keuntungan dari informasi tersebut. 

    

Saya membuat second account twitter (akun kedua) untuk 

memantau kegiatan sehari-hari orang lain. 
    

Saya mengancam seseorang melalui twitter hingga 

mempengaruhi kehidupan sehari-hari bahwa saya akan 

menyebarkan aib-aibnya. 

    

Saya menggunakan informasi pribadi milik orang lain 

yang telah saya dapatkan untuk saya sebarkan di twitter 

agar dirinya merasa malu. 

    

Saya log in menggunakan akun twitter teman saya untuk 

melampiaskan kemarahan saya kepada orang lain dengan 

membuat tweet kurang sopan. 

    

Saat seseorang tersebut meminta izin untuk masuk dalam 

grup twitter, saya memilih menolak permintaannya. 
    

Ketika saya dibuat emosi, saya akan mengirim kalimat 

umpatan di twitter secara anonim atau terang-terangan. 
    

Saya membuat akun yang sama dengan orang lain untuk 

mengancam orang yang saya benci di twitter tanpa 

mengungkap identitas saya yang sebenarnya. 

    

Dengan second account twitter (akun kedua), saya terus 

memantau aktivitas seseorang seperti penguntit. 
    

Saya membujuk orang lain menceritakan hal pribadinya 

dengan tujuan menyebarkannya di twitter. 
    

Saya mengirim tweet spam berupa gambar orang lain 

dengan editan yang memalukan. 
    

Saya menggunakan data diri milik orang lain untuk 

melakukan pinjaman online di twitter. 
    

Saya menyebarkan informasi milik seseorang di twitter 

bahwa dirinya tidak sebaik seperti yang orang-orang 

bayangkan. 

    

Saya memberi komentar di postingan orang lain terus-

menerus walaupun hal tersebut tidak perlu dilakukan. 
    

Saya sengaja memposting foto aib milik seseorang di 

twitter terus-menerus. 
    

Saya menghina orang lain melalui direct message.     
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Saya mengucilkan seseorang karena dia bukan termasuk 

orang populer, sehingga di grup twitter saya bersikap cuek 

pada apa yang sedang dirinya sampaikan. 

    

Saya meluapkan kekesalan yang saya rasakan 

menggunakan akun twitter teman saya. 
    

Jika saya memiliki masalah dengan orang lain di grup 

twitter, saya langsung mengeluarkan orang tersebut dari 

grup tanpa menyelesaikan masalah dengan orang tersebut. 

    

Saya menulis di kolom komentar seseorang bahwa dirinya 

telah menjelek-jelekkan orang lain di twitter. 
    

Ketika saya sedang kesal, saya mampu mengontrol diri 

dari mengirim tweet kasar untuk orang lain di twitter. 
    

Saya mengirim gambar yang telah diedit tanpa ada maksud 

mempermalukannya di twitter. 
    

Saya tidak melakukan penipuan di twitter menggunakan 

identitas orang lain. 
    

Saya tidak memanggil teman saya menggunakan sebutan 

yang merendahkan dirinya di twitter. 
    

Saya enggan mempermalukan orang lain dengan 

menyebarkan informasi pribadi miliknya di twitter. 
    

Saya mengurungkan niat untuk tidak mengirim ancaman 

akan menyebarkan kejelekan seseorang di twitter. 
    

Saya menahan diri mengirim tweet spam orang lain dengan 

editan yang memalukan. 
    

Ketika saya dibuat emosi, saya enggan mengirim kalimat 

umpatan di twitter. 
    

Saya enggan menyebarkan berita yang masih samar 

kebenarannya tentang orang lain di twitter. 
    

Saya enggan mengirim ancaman untuk orang yang saya 

benci menggunakan akun twitter saya maupun akun twitter 

orang lain. 

    

Saya enggan mengerluarkan seseorang dari grup twitter 

tanpa ada suatu alasan jelas. 
    

Saya enggan mengatakan bahwa orang lain melakukan 

bullying di twitter. 
    

Saya enggan menghina orang lain melalui twitter.     

Saya membuat second account twitter (akun kedua) tidak 

untuk merugikan orang lain. 
    

Saya enggan mengirim komentar spam di beberapa tweet 

orang lain. 
    

Saya mengizinkan seseorang untuk masuk dalam grup 

twitter. 
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Saat sedang marah, saya mengurungkan niat untuk tidak 

mengirimkan tweet kurang sopan menggunakan akun 

teman saya. 

    

Saya enggan mengancam seseorang melalui twitter hingga 

dapat berpengaruh pada kehidupan sehari-harinya. 
    

Saya tidak membuat akun atas nama orang lain untuk 

mengancam orang yang kurang saya sukai di twitter. 
    

Saya menahan diri dari bergosip mengenai seseorang di 

media twitter. 
    

Saya bertanya pada seseorang di twitter mengenai 

informasi pribadi miliknya, tanpa berniat mengambil 

keuntungan dari informasi tersebut. 

    

Ketika saya mengetahui aib orang orang lain saya 

menahan diri untuk tidak menyebarkannya di twitter. 
    

Saya mencari hiburan dengan menggunakan second 

account twitter (akun kedua) yang saya miliki. 
    

Ketika mendapat data diri milik orang lain saya 

mengurungkan niat untuk tidak melakukan pinjaman 

online di twitter. 

    

Saya mampu mengontrol diri untuk tidak meluapkan 

kekesalan yang saya rasakan menggunakan akun twitter 

teman saya. 

    

Saya mampu menahan diri untuk tidak menyebarkan 

informasi milik seseorang di twitter walaupun dia tidak 

sebaik yang orang-orang bayangkan. 

    

Saya dapat mengontrol diri untuk tidak memposting foto 

aib milik seseorang di twitter. 
    

Saya enggan membujuk orang lain untuk menceritakan hal 

pribadinya jika dirinya memang tidak ingin 

menceritakannya. 

    

Saat ada orang yang dikucilkan dalam grup twitter, saya 

berusaha menanggapi setiap pendapat yang sedang 

disampaikannya. 

    

Saya memberikan komentar di postingan twitter milik 

orang lain ketika hal tersebut penting dilakukan. 
    

Saya menulis di kolom komentar twitter bahwa seseorang 

melakukan suatu hal yang saya tahu dirinya tidak 

melakukannya. 

    

Walaupun orang tersebut memiliki masalah dengan saya, 

saya akan tetap membuatnya ada di grup twitter yang sama 

dengan saya 

    

Saya mengendalikan diri untuk tidak berkata kasar dengan     
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maksud menyakiti orang lain. 

Ketika mengambil suatu keputusan, saya telah 

mempertimbangkannya dengan matang. 
    

Saya mampu menyelesaikan masalah pribadi saya dengan 

cepat. 
    

Saya mampu menahan rasa marah yang sedang dirasa 

ketika ada orang lain yang memberikan sebutan yang tidak 

saya suka. 

    

Ketika saya mendapat informasi buruk mengenai orang 

lain, saya tidak langsung mempercayai informasi yang 

belum pasti tersebut. 

    

Saat saya merasa tersinggung dengan perbuatan seseorang, 

saya mampu menahan diri untuk tidak menyakitinya. 
    

Saya telah mempertimbangkan semua resiko dari 

keputusan yang telah saya ambil. 
    

Saya tetap mempertimbangkan segala tindakan dengan 

hati-hati, walaupun saya sedang dalam suasana hati yang 

buruk. 

    

Saya menghargai nasihat dan kritik dari teman saya, 

meskipun kalimat yang diberikan seperti mengejek saya. 
    

Saya memperbaiki masalah yang sedang dihadapi dengan 

penuh tanggung jawab. 
    

Saya akan mencari tahu terlebih dulu mengenai berita yang 

belum pasti kebenarannya, agar saya tidak mudah 

mempercayai berita tersebut. 

    

Saat melakukan sesuatu, saya berusaha hati-hati karena 

tiap perbuatan akan ada balasan yang setimpal. 
    

Saya kurang mampu menyelesaikan masalah pribadi saya 

dengan cepat. 
    

Saya mengeluarkan kata kasar pada menyakiti orang lain.     

Ketika saya dalam suasana hati yang buruk, saya akan 

melakukan segala tindakan tanpa mempertimbangkannya. 
    

Saya memaki seseorang ketika dirinya memberikan 

sebutan yang tidak saya sukai. 
    

Saya kurang bertanggung jawab dalam memperbaiki 

masalah yang sedang dihadapi. 
    

Ketika saya mendapat informasi buruk namun belum pasti 

mengenai orang lain saya tetap mempercayainya. 
    

Saat saya merasa tersinggung dengan perbuatan seseorang, 

saya akan menyakiti orang tersebut. 
    

Saat mengambil suatu keputusan, saya kurang 

mempertimbangkan konsekuensi yang akan diterima 
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kedepannya. 

Saya kurang memikirkan dampak dari perilaku yang akan 

saya lakukan. 
    

Ketika ada seseorang yang memberikan kritik seperti 

mengejek, saya akan merasa tidak terima. 
    

Saya langsung mempercayai berita belum tentu 

kebenarannya, tanpa mencari tahu lebih dulu mengenai 

berita tersebut. 

    

Saya kurang mempertimbangkan resiko dari keputusan 

yang telah saya ambil. 
    

Saya menyukai diri saya apa adanya.     

Saya sadar bahwa saya memiliki peran penting di sekitar 

orang-orang yang saya kenal. 
    

Saya mampu mengendalikan diri untuk tidak mencela 

keyakinan orang lain. 
    

Saya menegur orang yang berbuat salah tanpa 

menggunakan kata-kata yang menyinggung. 
    

Saya dapat menerima semua realita hidup dengan lapang 

dada tanpa menyalahkan orang lain. 
    

Saya berterus terang dengan teman saya bahwa 

perilakunya mengucilkan temannya sendiri itu tidak saya 

sukai. 

    

Saya menaati setiap peraturan yang ada dalam hidup.     

Saya merasa puas dengan segala sesuatu yang ada dalam 

diri saya. 
    

Menurut saya tiap orang memiliki keyakinan yang baik, 

sehingga tidak saya paksakan untuk memiliki keyakinan 

yang sama dengan saya. 

    

Saya membangun cita-cita sesuai dengan kemampuan 

yang saya miliki. 
    

Saya yakin bahwa saya orang yang berguna untuk orang 

lain. 
    

Saya mampu menghadapi segala peristiwa yang akan 

terjadi pada diri saya. 
    

Keberadaan saya tidak dibutuhkan oleh orang sekitar.     

Saya kurang menyukai kelemahan yang saya miliki.     

Saya sulit menerima semua realita hidup dengan perasaan 

lapang dada. 
    

Saya kurang bertanggung jawab hingga melanggar tiap 

aturan yang ada dalam hidup. 
    

Suatu hal yang dapat mencela keyakinan orang lain adalah 

perilaku yang boleh dilakukan. 
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Orang lain tersinggung dengan kalimat teguran yang saya 

ucapkan. 
    

Saya tidak yakin bahwa saya orang yang berguna untuk 

orang lain. 
    

Saya membangun harapan terlalu tinggi hingga saya 

merasa tidak bisa mencapainya. 
    

Ketika suatu peristiwa menimpa diri, saya tidak dapat 

menghadapinya dengan baik. 
    

Menurut saya keyakinan orang lain yang berbeda dengan 

saya adalah salah. 
    

Segala sesuatu yang saya miliki, tidak membuat saya puas.     

Saya memilih diam ketika melihat teman saya 

mengucilkan orang lain, meskipun saya tidak menyukai 

orang tersebut. 

    

 

Lampiran 4 Uji Skala Penelitian 

Assalamu‟alaikum wr.wb. Saya Salsabila Shafiyyah Al‟Arafah mahasiswa Program 

Studi Psikologi UIN Walisongo Semarang meminta waktu dan bantuan teman-teman 

yang memiliki akun twitter atau aktif menjadi pengguna twitter untuk menjadi 

responden penelitian guna memenuhi tugas akhir yaitu skripsi.  

Ingat! Tidak ada jawaban benar maupun salah, kerjakan sesuai keadaan yang pernah 

atau sedang kalian rasakan. Identitas teman-teman akan tetap aman dan tidak akan 

disalahgunakan. 

Nama/Inisial : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 
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Aitem SS S TS STS 

Saya dengan sengaja mengirim ancaman pada orang yang 

saya benci menggunakan akun twitter teman saya tanpa 

diketahuinya. 

    

Saya menyebarkan berita yang masih samar kebenarannya 

tentang orang lain di twitter. 
    

Saya memanggil teman saya di twitter menggunakan 

sebutan yang tidak disukainya. 
    

Saya mengirim komentar spam di beberapa tweet orang lain.     

Saya mengirim ancaman akan menyebarkan kejelekan 

seseorang di twitter. 
    

Saya mengirim gambar orang lain yang sudah diedit untuk 

membuatnya malu. 
    

Saya sengaja menyebarkan aib orang lain melalui media 

twitter. 
    

Saya mengirim tweet kalimat kasar untuk orang yang 

membuat saya kesal di twitter. 
    

Saya bergosip mengenai seseorang di media twitter.     

Tanpa ada alasan yang jelas saya pernah mengeluarkan 

seseorang dari grup twitter. 
    

Saya mengatakan bahwa orang lain melakukan bullying di 

twitter padahal dirinya tidak melakukannya. 
    

Saya terus bertanya pada orang lain di twitter mengenai 

informasi pribadinya, padahal saya bertujuan mengambil 

keuntungan dari informasi tersebut. 

    

Saya membuat second account twitter (akun kedua) untuk 

memantau kegiatan sehari-hari orang lain. 
    

Saya mengancam seseorang melalui twitter hingga 

mempengaruhi kehidupan sehari-hari bahwa saya akan 

menyebarkan aib-aibnya. 

    

Saya menggunakan informasi pribadi milik orang lain yang 

telah saya dapatkan untuk saya sebarkan di twitter agar 

dirinya merasa malu. 

    

Saya log in menggunakan akun twitter teman saya untuk 

melampiaskan kemarahan saya kepada orang lain dengan 

membuat tweet kurang sopan. 

    

Saat seseorang tersebut meminta izin untuk masuk dalam 

grup twitter, saya memilih menolak permintaannya. 
    

Ketika saya dibuat emosi, saya akan mengirim kalimat 

umpatan di twitter secara anonim atau terang-terangan. 
    

Saya membuat akun yang sama dengan orang lain untuk 

mengancam orang yang saya benci di twitter tanpa 
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mengungkap identitas saya yang sebenarnya. 

Dengan second account twitter (akun kedua), saya terus 

memantau aktivitas seseorang seperti penguntit. 
    

Saya membujuk orang lain menceritakan hal pribadinya 

dengan tujuan menyebarkannya di twitter. 
    

Saya mengirim tweet spam berupa gambar orang lain 

dengan editan yang memalukan. 
    

Saya menyebarkan informasi milik seseorang di twitter 

bahwa dirinya tidak sebaik seperti yang orang-orang 

bayangkan. 

    

Saya memberi komentar di postingan orang lain terus-

menerus walaupun hal tersebut tidak perlu dilakukan. 
    

Saya sengaja memposting foto aib milik seseorang di twitter 

terus-menerus. 
    

Saya menghina orang lain melalui direct message.     

Saya mengucilkan seseorang karena dia bukan termasuk 

orang populer, sehingga di grup twitter saya bersikap cuek 

pada apa yang sedang dirinya sampaikan. 

    

Saya meluapkan kekesalan yang saya rasakan menggunakan 

akun twitter teman saya. 
    

Jika saya memiliki masalah dengan orang lain di grup 

twitter, saya langsung mengeluarkan orang tersebut dari 

grup tanpa menyelesaikan masalah dengan orang tersebut. 

    

Saya menulis di kolom komentar seseorang bahwa dirinya 

telah menjelek-jelekkan orang lain di twitter. 
    

Ketika saya sedang kesal, saya mampu mengontrol diri dari 

mengirim tweet kasar untuk orang lain di twitter. 
    

Saya mengirim gambar yang telah diedit tanpa ada maksud 

mempermalukannya di twitter. 
    

Saya tidak melakukan penipuan di twitter menggunakan 

identitas orang lain. 
    

Saya tidak memanggil teman saya menggunakan sebutan 

yang merendahkan dirinya di twitter. 
    

Saya enggan mempermalukan orang lain dengan 

menyebarkan informasi pribadi miliknya di twitter. 
    

Saya mengurungkan niat untuk tidak mengirim ancaman 

akan menyebarkan kejelekan seseorang di twitter. 
    

Saya menahan diri mengirim tweet spam orang lain dengan 

editan yang memalukan. 
    

Ketika saya dibuat emosi, saya enggan mengirim kalimat 

umpatan di twitter. 
    

Saya enggan menyebarkan berita yang masih samar     
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kebenarannya tentang orang lain di twitter. 

Saya enggan mengirim ancaman untuk orang yang saya 

benci menggunakan akun twitter saya maupun akun twitter 

orang lain. 

    

Saya enggan mengerluarkan seseorang dari grup twitter 

tanpa ada suatu alasan jelas. 
    

Saya enggan mengatakan bahwa orang lain melakukan 

bullying di twitter. 
    

Saya enggan menghina orang lain melalui twitter.     

Saya membuat second account twitter (akun kedua) tidak 

untuk merugikan orang lain. 
    

Saya enggan mengirim komentar spam di beberapa tweet 

orang lain. 
    

Saya mengizinkan seseorang untuk masuk dalam grup 

twitter. 
    

Saat sedang marah, saya mengurungkan niat untuk tidak 

mengirimkan tweet kurang sopan menggunakan akun teman 

saya. 

    

Saya enggan mengancam seseorang melalui twitter hingga 

dapat berpengaruh pada kehidupan sehari-harinya. 
    

Saya tidak membuat akun atas nama orang lain untuk 

mengancam orang yang kurang saya sukai di twitter. 
    

Saya menahan diri dari bergosip mengenai seseorang di 

media twitter. 
    

Saya bertanya pada seseorang di twitter mengenai informasi 

pribadi miliknya, tanpa berniat mengambil keuntungan dari 

informasi tersebut. 

    

Ketika saya mengetahui aib orang orang lain saya menahan 

diri untuk tidak menyebarkannya di twitter. 
    

Saya mencari hiburan dengan menggunakan second account 

twitter (akun kedua) yang saya miliki. 
    

Saya mampu mengontrol diri untuk tidak meluapkan 

kekesalan yang saya rasakan menggunakan akun twitter 

teman saya. 

    

Saya mampu menahan diri untuk tidak menyebarkan 

informasi milik seseorang di twitter walaupun dia tidak 

sebaik yang orang-orang bayangkan. 

    

Saya dapat mengontrol diri untuk tidak memposting foto aib 

milik seseorang di twitter. 
    

Saya enggan membujuk orang lain untuk menceritakan hal 

pribadinya jika dirinya memang tidak ingin 

menceritakannya. 
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Saat ada orang yang dikucilkan dalam grup twitter, saya 

berusaha menanggapi setiap pendapat yang sedang 

disampaikannya. 

    

Saya memberikan komentar di postingan twitter milik orang 

lain ketika hal tersebut penting dilakukan. 
    

Saya menulis di kolom komentar twitter bahwa seseorang 

melakukan suatu hal yang saya tahu dirinya tidak 

melakukannya. 

    

Walaupun orang tersebut memiliki masalah dengan saya, 

saya akan tetap membuatnya ada di grup twitter yang sama 

dengan saya 

    

Ketika mengambil suatu keputusan, saya telah 

mempertimbangkannya dengan matang. 
    

Saya mampu menyelesaikan masalah pribadi saya dengan 

cepat. 
    

Saya mampu menahan rasa marah yang sedang dirasa ketika 

ada orang lain yang memberikan sebutan yang tidak saya 

suka. 

    

Ketika saya mendapat informasi buruk mengenai orang lain, 

saya tidak langsung mempercayai informasi yang belum 

pasti tersebut. 

    

Saat saya merasa tersinggung dengan perbuatan seseorang, 

saya mampu menahan diri untuk tidak menyakitinya. 
    

Saya telah mempertimbangkan semua resiko dari keputusan 

yang telah saya ambil. 
    

Saya tetap mempertimbangkan segala tindakan dengan hati-

hati, walaupun saya sedang dalam suasana hati yang buruk. 
    

Saya menghargai nasihat dan kritik dari teman saya, 

meskipun kalimat yang diberikan seperti mengejek saya. 
    

Saya memperbaiki masalah yang sedang dihadapi dengan 

penuh tanggung jawab. 
    

Saya akan mencari tahu terlebih dulu mengenai berita yang 

belum pasti kebenarannya, agar saya tidak mudah 

mempercayai berita tersebut. 

    

Saya kurang mampu menyelesaikan masalah pribadi saya 

dengan cepat. 
    

Saya mengeluarkan kata kasar pada menyakiti orang lain.     

Ketika saya dalam suasana hati yang buruk, saya akan 

melakukan segala tindakan tanpa mempertimbangkannya. 
    

Saya memaki seseorang ketika dirinya memberikan sebutan 

yang tidak saya sukai. 
    

Saya kurang bertanggung jawab dalam memperbaiki     
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masalah yang sedang dihadapi. 

Saat saya merasa tersinggung dengan perbuatan seseorang, 

saya akan menyakiti orang tersebut. 
    

Saat mengambil suatu keputusan, saya kurang 

mempertimbangkan konsekuensi yang akan diterima 

kedepannya. 

    

Saya kurang memikirkan dampak dari perilaku yang akan 

saya lakukan. 
    

Ketika ada seseorang yang memberikan kritik seperti 

mengejek, saya akan merasa tidak terima. 
    

Saya langsung mempercayai berita belum tentu 

kebenarannya, tanpa mencari tahu lebih dulu mengenai 

berita tersebut. 

    

Saya kurang mempertimbangkan resiko dari keputusan yang 

telah saya ambil. 
    

Saya menyukai diri saya apa adanya.     

Saya sadar bahwa saya memiliki peran penting di sekitar 

orang-orang yang saya kenal. 
    

Saya mampu mengendalikan diri untuk tidak mencela 

keyakinan orang lain. 
    

Saya dapat menerima semua realita hidup dengan lapang 

dada tanpa menyalahkan orang lain. 
    

Saya berterus terang dengan teman saya bahwa perilakunya 

mengucilkan temannya sendiri itu tidak saya sukai. 
    

Saya menaati setiap peraturan yang ada dalam hidup.     

Saya merasa puas dengan segala sesuatu yang ada dalam diri 

saya. 
    

Menurut saya tiap orang memiliki keyakinan yang baik, 

sehingga tidak saya paksakan untuk memiliki keyakinan 

yang sama dengan saya. 

    

Saya yakin bahwa saya orang yang berguna untuk orang 

lain. 
    

Saya mampu menghadapi segala peristiwa yang akan terjadi 

pada diri saya. 
    

Keberadaan saya tidak dibutuhkan oleh orang sekitar.     

Saya kurang menyukai kelemahan yang saya miliki.     

Saya sulit menerima semua realita hidup dengan perasaan 

lapang dada. 
    

Saya kurang bertanggung jawab hingga melanggar tiap 

aturan yang ada dalam hidup. 
    

Suatu hal yang dapat mencela keyakinan orang lain adalah 

perilaku yang boleh dilakukan. 
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Orang lain tersinggung dengan kalimat teguran yang saya 

ucapkan. 
    

Saya tidak yakin bahwa saya orang yang berguna untuk 

orang lain. 
    

Saya membangun harapan terlalu tinggi hingga saya merasa 

tidak bisa mencapainya. 
    

Ketika suatu peristiwa menimpa diri, saya tidak dapat 

menghadapinya dengan baik. 
    

Menurut saya keyakinan orang lain yang berbeda dengan 

saya adalah salah. 
    

Segala sesuatu yang saya miliki, tidak membuat saya puas.     

Saya memilih diam ketika melihat teman saya mengucilkan 

orang lain, meskipun saya tidak menyukai orang tersebut. 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Y (Cyberbullying) 
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Variabel X1 (Kontrol Diri) 
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Variabel X2 (Harga Diri) 
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Lampiran 6 Hasil Uji Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Cyberbullying 272 61.00 241.00 153.2390 53.51020 

Kontrol Diri 272 31.00 84.00 60.2096 10.18157 

Harga Diri 272 27.00 88.00 65.4559 11.46975 

Valid N 

(listwise) 

272 
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Kategori Skor Variabel Cyberbullying 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X< (Mean – ISD) X < 99,72 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X <  

(Mean+1SD) 
99,72 ≤ X < 206,74 Sedang 

X  ≤  (Mean) + ISD) X ≤ 206,74 Tinggi 

 

Distribusi Variabel Cyberbullying 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 68 25.0 25.0 25.0 

Sedang 147 54.0 54.0 79.0 

Tinggi 57 21.0 21.0 100.0 

Total 272 100.0 100.0  

 

Kategori Skor Variabel Kontrol Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X< (Mean – ISD) X < 50,02 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X <  

(Mean+1SD) 
50,02 ≤ X < 70,39 Sedang 

X  ≤  (Mean) + ISD) X ≤ 70,39 Tinggi 

 

Distribusi Variabel Kontrol Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 38 14.0 14.0 14.0 

Sedang 187 68.8 68.8 82.7 

Tinggi 47 17.3 17.3 100.0 

Total 272 100.0 100.0  
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Kategori Skor Variabel Kontrol Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X< (Mean – ISD) X < 53,98 Rendah 

(Mean – 1SD) ≤ X <  

(Mean+1SD) 
53,98 ≤ X < 76,92 Sedang 

X  ≤  (Mean) + ISD) X ≤ 76,92 Tinggi 

Distribusi Variabel Harga Diri 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 36 13.2 13.2 13.2 

Sedang 186 68.4 68.4 81.6 

Tinggi 50 18.4 18.4 100.0 

Total 272 100.0 100.0  

 

Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 272 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

43.87949983 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .065 

Positive .052 

Negative -.065 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008
c
 

Exact Sig. (2-tailed) .195 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran 8 Hasil Uji Linieritas 

Hasil Uji Linieritas Kontrol Diri dengan Cyberbullying 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Cyberbullying * 

Kontrol Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 364211.7

81 
43 

8470.04

1 
4.690 .000 

Linearity 250565.3

59 
1 

250565.

359 

138.74

5 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

113646.4

21 
42 

2705.86

7 
1.498 .033 

Within Groups 411753.6

86 
228 

1805.93

7 
  

Total 775965.4

67 
271    

 

Hasil Uji Linieritas Harga Diri dengan Cyberbullying 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Cyberbullying * 

Harga Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 282882.743 47 6018.78

2 

2.73

4 

.000 

Linearity 92469.388 1 92469.3

88 

42.0

07 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

190413.355 46 4139.42

1 

1.88

0 

.001 

Within Groups 493082.724 224 2201.26

2 
  

Total 775965.467 271    
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Lampiran 9 Hasil Uji Hipotesis 1 : Pearson Product Moment 

Hasil Uji Hipotesis Kontrol Diri dengan Cyberbullying 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Hipotesis 2 : Pearson Product Moment 

Hasil Uji Hipotesis Harga Diri dengan Cyberbullying 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Kontrol Diri Cyberbullying 

Kontrol Diri Pearson Correlation 1 -.568 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 272 272 

Cyberbullying Pearson Correlation -.568 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 272 272 

Correlations 

 Harga Diri Cyberbullying 

Harga Diri Pearson Correlation 1 -.345 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 272 272 

Cyberbullying Pearson Correlation -.345 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 272 272 
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Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis 3 : Multiple Correlation 

Hasil Uji Hipotesis Kontrol Diri, Harga Diri, dan Cyberbullying 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .572
a
 .328 .323 44.042 .328 65.519 2 269 .000 

a. Predictors: (Constant), Harga Diri, Kontrol Diri 

b. Dependent Variable: Cyberbullying 
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